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baca yang budiman, setelah menghilang selama lebih 4 tahun, kali ini Buletin Balitka
nbali dengan wajah baru dan nama baru. Perubahan ini tidak sekedar mengganti baju,
Mkmm&ncakupmdmpmyameahlmmmpﬂdengmbobotleblhﬂnmhdengm
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aletin Palma Nomor 25, Agustus 1999 merupakan lanjutan dari Buletin Balitka Nomor 24,
995,ymgﬁdakwbﬂsdamalebih4uhmkmadmyakebijaksamanBadanutbang

tin Nomor 25 ini diawali dengan artikel menyangkut Rekayasa teknologi alat
Saglgsdan}umyadibahastanmgSﬁmhmdagmgbuahkdnpahibnda,Dwmm

glapa Dalam, Keragaman morfologi plasma nutfah kelapa. Pada bagian lain dibahas
ldcknbauhkdapaymgdmhkbemkmpadakomponmbmbuah,wgadlbahaswnm
pemupukan pada tnnah Podsolik, Knmktemnk bmlogl Leefmansia bicolor, dan

dap perkecambahan
.mynduxmwhbanyakkdemahankelexmhandankehrmgannomorpetdamml,
ni selalu menanti kritik dan saran membangun dari pembaca setia kami. Atasnya kami
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p ‘"”EEKAYASA TEKNOLOGI ALAT PENGOLAHAN SAGU MEKANIS SISTEM
TERPADU TIPE B-01/1996

A. Lay, D. Allorerung " dan Handaka™
'Pencliti Balai Penclitian Tanaman Kclapa dan Paima Lain dan
pada Balai Besar Pengembangan Alat dan Mesin Pertanian Serpong

#1iE

-'- 1.‘.7

PENDAHULUAN

akan salah satu sumber karbohidrat potensial disamping beras yang be eran untuk
pangan. Pada pasaran mtemas:mfl, manfaatkan
pada pembuatan roti, biskuit, mie, s ﬁuktosa tinggi

, bahan baku mdustn perekat, farmasi dan etanol lach 1983).
esmwknp besar, sekitar 1.2 juta ha atau 50.9% dari luas total areal sagu dunia
“gntas potmsnal,namun faatan dan nilai tambah dari komoditas ini
te kan pmgolahan yang masih tradisional dan orientasi pengolahan

Uhlkab laelu; Jaya dan Riau, telah akan alat lah.
u, telah menggun. an
931) Namununmkskalapetamﬂ{eloxmg?g?ndan
akmsampaxsaatmadalaha[atpmgolahausagutmdlsmualdan
unit pemarut mekanis dan unit lainnya manual. Cara pengolahan
i ini mmgaklbatkan rendemen dan mutu hasil yang diperoleh rendah dan proses
'g Dengan demikian diperlukan perancangan alat yang dapat meningk

i l,tlalu:lammdanmutulmml,t.ewtama petani/ kelompok tani atau perajin (Zain dan
Ihhm upaya mengatasi permasalahan pengolahan sagu, Balitka telah meran lahan
dibenn nama alat pengolahan sagu tlge pe ﬁf1989) Alat tlpe BIIQS% terdm% unit

mekanis dan unit ekstrakm manual lgan g secara terp (Em golahan sagu tipe
olah unit pemarut jauh lebih besar (325 kg pulpz‘jam dan stabll) ibanding dengan unit
50 kg pulp dan tidak stabil) Ketidakseimbangan kapasltas olah kedua unit proses ini
n alat pemarut sering istirahat (idle time) untuk men kecepatan proses ekstraksi
mmanual Dengan demikian penggunaan alat erlQ%dantmagakeuatldak
an alat tipe Balitka (tipe B/1989 mas:h lebih efisien dibanding dengan alat
ymg didasarkan ada harga berlaku pada tahun 1989 pendapatan bersih er
en aana!attl e B/1989 (Rp. 40.30/kg. sagu basah) dxbandmgalat
(gun 1990). Untuk menunjang usaha pm;zﬂlan sagu di Indonesia,
1alﬂpengolahansagusfal edesaan berupa Bantuan Presiden
kelompok tani. ]Ilﬂ'l)du.&l alat ini hanya sebaglan kecil
DIMPO c&: a sistem proses alat unit pemarut mekanis dengan
J Un&‘ unit ekstraksi manual. Selam itu, beban alat yang berat sulit dipindah antar
pmgohﬁg itu perlu dirancang alat pengolahan sagu mekanis sistem terpadu dengan proses

¥

1
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kontinue. Diupayakan alat hasil rancangan lebih praktis, efisien dan terjangkau di
o Berdasarkan hal tersebut, dﬂman pmelﬁan

tingkat erajin. tujuan untuk m yasa alat
pengolahan sagu mekanis smmnte:rpadu yang menghasilkan kapasitas o seunbang antara unit pemarut
dan ekstraksi serta proses berlangsung kontinue. yang dihasilkan praktis dioperasikan, layak tekno-
ekonomi dan ter]angiau petani atau perajin.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Balai Penelitian Tanaman Kelapa dan Palma Lain Manado, selama satu
tahun mulai April 1996 sampa; Maret 1997 Bahan penelitian terdiri atas bahan rancangan dan bahan uji.
Bahan p:glcmsm anl‘t‘:n Imbahan bes aluminium, plasuk, ka:% kayal;‘ad:n motor penggerak. BahanIaUJl
adalah on froxylon sp yang pada elitian ini antara lam

mtadmmter # xtll‘uk dan perlwggz;g bﬁm b

adalah chain saw
Metode Penelitian
Konstruksi

Alat pengolahan mekanis sistem terpadu tipe B-01/1996, terdiri atas umtutamayalcml
mitpanan?tmenpulur (v) miteksuaksi dan (3 t-Iu:;;rt pengend:r Kcnst.lukst:g:mtpemamt 2,
at p

ﬁ:g&; tiglz %: m ggunakan sistem mixer cem':j'izgaa}3 %g;ndaa;;ahsatgeukmtx

dikembangkan berdasarkan sekrup campuran bahan

suq:ensx (Van Bew and m, 1951), yang dlkombmasman
d&pﬁa and Velasco, 1982). Konstruksi unit pengenda'&:
alatt:pe 1989. Rancangan konstruksi alat tertera pada Gambar 1.

Konstruksi alat dari masing-masing unit operasi sebagai berikut:

1. Unit pemarut; Komponen alat terdiri atas silinder dengan gerigi silinder berbentuk tidak sama
sisi, susunan pmsai;bmdmgm b:langan Fi cr Hancuran empulur yakan cukup
halus, agar memudahkan aci pada proses ekstraksi

2. Unit ekstraksi; tefdmatas sﬂmdarekst:aksl Wm%FMr-
pen ! Jumlah Laoep panpa:tgm debit air, keoepatan
alir bahan diameter saringan M)Wtﬁsl bahan olah, ulmran bahan olah dan viskositas

(Van Bergeyk hedakadcm,lé
3. Unit pengendap; Konpmmalattmdmataswadah g untuk mengendapkan sagu lobangfpxpa
mbmmsmgmmmm&apmgmdﬁd;pmmmkm@m

Teknologi Proses

Proses pengolahan dmasuaikzndmgmun:topemndanslst:amp ada. T roses
pengolahan sagu nmlaldal:ls]‘;mebmgm, pengolahan sampai diperoleh sagu textera pam v
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Keterangan
1. Rangka atas 13. Lubang saringan kolom ekstraksi
; o sa : uaran ampas
4. Sili igi {4 = 16. Pipa air ke unit ekstraksi
Foin - 1 et
1 3 air
7. msmm 19. R:;’:gkakolomekstmksz
8. Motor penggerak A 20. Saringan statis
S Sisioom pepgeluarin hasl giling 21 D nak paasig
. Corong hasil giling . Ruang pengendap aci
3l Kommm 23. Kaki unit
12. Daun silinder ekstraksi (baling-baling) 24. Lubang sisa air ekstraksi
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- Penyaringan Tahap I
SUSPENSI

| - UNIT EKSTRAKSUSARINGAN |

l - Penyaringan Tahap 2 dan 3

l - Pengeluaran sisa air ekstraksi

i SAGU BASAH J

Gambar 2. Diagram alir proses pengolahan sagu mekanis sistem terpadu
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Tahapan Kegiatan
Tahapan kegiatan penelitian sebagai berikut:
1. Persiapan; kegatmmlmag punbuatmsketsaldesamalat,pengadaanbahmrancmgm,

elitian dan bahan uji uji digunakan adalah sagu vang la anen,

mm&& Jymgdantelahkeluarseludm unf.Bahanu_]ldapa?]uga
ggmkmpchmmguymg berbunga namun bunga, tangkzudan unnya masih hijau.

2. Rekayasa alat; kegiatan terdin atas pengumpulan mfonnas: mengenai perancangan alat yang berkaitan

dengan sistem kerja unit operasi pemarutan empulur sagu dan ekstraksi untuk campuran zat padat atau
gau uklzi'lsagudmntmmmekmakmym membentuk suspensi. Desain dan konstruksi
sedadlmadmpmhnduperaska muﬁahdlpmdahkmantarlokas: pengolahan dan

3. gjndxﬁkmlpm konstruksi; kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh keterpaduan sistem antar

unit mﬁutmagadankehyakmbahanlkompmmdmmasmg-masmgmnanopm
4 U mﬂﬁgmlm sagu dan pengamatan terhadap unjuk kel]a

kegiatan ini diikuti uladmganmm kmstmksldanm
masml;ﬁsmgumtcplgm Danl:letdmnmd:pmnlehwyakan - 5

5. Up lapang dan tekno-ekonomi; kegiatan Eengammn
ﬁ}: hanan, anan suku harga (!ﬁ

hamabahmhugamum %maanalat(bwyawtapdanbmya

6 'l'eilmo-ﬂg“mm“l mumhpun m;ukkegaalatdilmtkmdm aspekehm

asitas olah, rendemen, kecepatan alir bahan,
m:glosmﬂnmmpmn;dmm: (Foust, et.al, ble?ksalr)’ (b) kehllmganhasﬂdan(c) nilai

bah
pemhmdu)gf blayat&yaik;ldanbmyavanah;ﬁl(dlar 1981; émmger "1988). e hoaond'

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konstruksi alat

Berdasarkan rancan, alat pertama (Gambar 1) dan modifikasi/penyesuaian konstruksi selama uji
tekmsdanuplapangdlpwﬂalat (sagumekmmsmutelpadutyt;zB-Olp’1996(Gmnbar3da{1
4). Spesifikasi alat tertera pada Tabel 1, dengan penjelasan konstruksi alat berdasarkan unit proses sebagai

Unit pemarut

i motorpmggema s mm&m@mwg@gmﬂmw

2. Ran mﬂlgglmakmbemsﬂul3x3xﬂ3un Rangkamsdqmsang :mqlmtanﬁpa?d .

10 45an,pemasanganmnmmk rkuat konstruksi atas berfun
pemamt Padam;‘hawah dlbuatmghmlmtmgsepmmgkaatasmk
motor penggerak.

3. Mmorpmmakmwakmmmmmmwkmmsﬂmdar i unit

ekstraksi dan saringan akan bahan bakar bensin. Pen sistem
transmisi berupa handafm dan sag on-off mmﬁg;:ngamr kecepatan putaran pomsg?& mati-hidup

motor penggerak. Han berfungsi p motor secara langsung mengatur
kecapatl;?utaran omsdnnsﬂmderpemarm, sﬂmderkoomekstrakfdagnsarmgan

4. Silinder lpaak tidak sama sisi mengikuti perbandmgm Bilangan
Fibonaci. sﬂmder berkisar 2 840-3 000 rpm.

5. Corong bahmolah dlaturdanﬂummpa,sd:mggammudahkmpemasukmbahmolahdan
keamanan operator.
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6. Corong pengeluaran hancuran ulur diletakkan arah miring agar memudahkan mengalimya hancuran
gipulurp; legakujungpmp&lgan ini tepat pada bagian tengah corong pemasukan bahm?olah pada
om ekstraksi.

Unit ekstraksi
1. Komponen unit ekstraksi terdiri atas rangka ekstraksi, kolom ekstraksi, pencampur/pengaduk, dan
2. Rangka unit ekstraksi menggunakan besi siku 3 x 3 x 0.3 cm. atas berfungsi sebagai penahan

1. Bak pengendap menampung hasil ekstraksi suspensi cairan-padat.
2 Bak pengendap tesbuat’ dan} sluniniug yami BRs Kl pemeliaren air siss okstraksi
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Tabel 1. Spesifikasi unit proses dan en alat lahan mekanis
sistem terpadu t.lpeB—()Ur 1996 dan tipe B/1989 o
No. Unit Proses/Komponen Sistem Keterangan
1. | Unit Pemarut _ & A
- Corong pemasukan Mm
- Siling g Di
S et Di
- Jarak mmgmgl i Dirancang e
- silinder Dirancang
- Corong pengeluaran Modifikasi
2 th:ctrmg . Mekanis Di
o i
Rk : :
Baling-baling Dirancang
Saringan kolom ekstraksi Dirancang
- Saringan getar Dirancang
= Drum air Siap pakai
- Debet air Dl;gl?mg
3 it Pengendap
- Volume pengendap Manual Dirancang
- Daya tampung sagu basah Dirancang
%
Pada Tabel 1, terlihat bahwa dalam alat pengolahan mekanis B-01/1996,
menggunakan berbagai onen yang dirancan s‘:ﬁmdiﬁlcasi ﬁ si pakal

-komp 2,
antar unit proses. onen alat i seban 13 k imodi i6
i . p% s ymgdtrmmge.n . m;?dan i6

menggunakan peralatan dirancang menggunakan sistem

Alat pengol sagu ti en-ﬁ'i"ffm membutuhkar tmagamotorpmmkdmgm daya yang lebih
besar karena harus tiga unit proses yang berlangsung secara simultan, en
silinder pemarut pomskolomd:smhdm sarngan getar. Untuk kemudahan pengan,
peralatan p pmusangmsmmbwck—dawnmlmnpr

Dibandingkan alat pen B/1989 dan B-01/1996, erlihatkan bah
perbedaan yang bafd padap mkeduaub”f:latug:ngo!m sagu t:nﬂeadal.z\h unjuk k?l;ﬂangm telmo—ekonom
penggunaan alat (Ta
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Tabel 2. Petbandnﬁ?ng&l;jukkeﬁa dan tekno-ekonomi alat pengolahan sagu tipe B-01/1996

No. Unit Proses/Komponen Ukuran/Sistem
Tipe B/1989 _T1pe B-01/1996
1. | Unit Kerja
- Sistem proses Tidak kontinue Kontinue
: lsépasuas‘l lah To0u150 e Iplj 100 kg. ulp/jam (stabil)
- o ulp/jam am (stabi
Kehilangan hasil uiak &’fnk?:glt]lf 6.8-7 : % :
- Rendemen s 23.0% §'3.1 247%
- Tenaga operator orang orang
- Waktu kerja pemarutan dan ekstraksi per | 11 jam 10 jam

1 pohon sagu (1000 kg pulp)

2. Te]mo-dcmunn

- o e o gt
- Bia sa . 344. . 281,
Pe:’:;pstanben(i'h ) e Rp. 109145 & 2
opems,l am g d .2 842.34
ﬁn Rp. 55.83 ﬁg 118.43

wmpadatipe mtamlam (1) gg:mmmakshaksimlaﬂfsedikﬂ,@)
ggunaan tenaga kerja dalam karena sebagian besar akan tenaga
?:&mudmganmwnpmsesgmlg,m demenhasllo relatif tinggi, dan(gm kehilangan

Beberapa kelemahan alat pengolahan tipe B—01f1996 i;}kmﬂ% itas olah yang rendah,

walaupun menggunakan tenaga pmmﬁj 1)
e ﬁ%fmmfm s e o dinder

1.5 an) mengakibatkan yak serat-serat empulur melilit poros kolom ekstraksi, sehingga mem-
perlamgatmses
Uuhll’knmym i permasalahan diatas, dﬂxmkankalanutanpenelﬂxmmlafar dapat dikaji dan

dimodifikasi konstruksi/sistem mupak:nl:aleunhandandasamalat B-01/1996 antara lam: (3
kmstmkﬂlmnpam):;tsmmuhmsﬂmdﬂm aml:t‘pe kolt(nl

elmtmksu:hnsarm pmgguna.aﬂ gi geser payun

untuk mengunmgrﬁm yang be:pmﬂ olahgﬂubahag m
transfer tenaga saringan getar danhag:m lomekstmksikebaglmyangdahl
lmtorpm agarsuspmasagupadamnpmgmdapteﬂlmdardmpemkm pelumas pada

————
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Teknologi proses

Tahapan proses pengolahan dengan alat tipe B-01/1996, sebagai berikut:

1. Persiapan bahan olah dilakukan dengan gan memisahkan kulit batang sagu dan memperkecil ukuran empulur

aﬁsesumdmganukumtmnpat emasukan bahan olah. Pemasukan bahan olah dilakukan setelsh
derbagmglbmpmrdengmﬂa@m stabil. Dalam pemasukan bahan olah dihindari tercam-

mwhﬂbﬂngngudmkﬁmmhmyakarmakanmmggmggupmpamnm

+ X empulur akan didorong mmrmgpengelnarmmmmultandanﬁan
domn smmﬁ:galdanﬂlmdar akan melewati corong penge
saﬂ:anj Jatuh pada mrmg l|§:nmsuk=n:| olahpagakolom ekstraksi.
3. Proses lnm ekstraksr & dialirkannya air dari a ke
sllmder dm bawﬁail SAII{:le danulm' akai‘mdldorm
gan ampas empulur. as
wmgg wmm ampgm mﬂhnder baglan tmgah bawah, JumYa
SUﬁm mengalir ke gendap lewat sannﬁ: . Proses ini akan
hﬂ"g secara g Untuk menghin tersumbatnya sarmgan pada bak pengendap
4. Pada ruang antansarmgmkuwatknsadansarm kain saring, selain diendapkan uga hancuran
ﬂulm‘ halus Untuk memisahkan pati dari mngzlr]m pati dang’empulur halus i %yazmgan
8

5. Pemisshan endapan pati dilakukan setelah diendapkan sekitar 15-20 menit mengalimya suspensi
terakhir. Pengeluaran air dilakukan den mﬁl hati-hati agar pati tidak terikut pada proses pemisahan air dari
enggpanpau Sagu basah yang dih ditampung pada kmymgdapatmmmskmaubebas
pa

— kmja omm ﬁu pengangkutan dan pengecilan ukuran empulur membutuhkan

untuk kelancaran proses ancuran ulur, pengadukan/
EE umu sagu-mr pmnsnhmsemthalusdanammempak&enggunmgm selg:égamem

Tekno-ekonomi

itas olah alat tlpe B-01/1996 sebesar 100 kg pulp/jam, kapasitas yang
e e S e e E ST
m J der relatif kecil (3 ma) befum

untuk pmghancumn m:tgllt;rm ( : gad%.km uran alr-hancumn empulur dan pemisahan suspensi

sagudanm:pmmg dm(3)adanyagaaekm pada gigi geser dan gigi
i{mgmm has;lohh wh:ptm (23. l-247persen) Halml menunj bahan uji
mﬁku m wamd%wn m alami di Seram
Taslgah 245-3 7persm(lay,dkk 153%‘ ngkas rendemen sagu di daerah

ulawesi Utara disebabkan pohon an, daunnya untuk pembuatan
sﬁmmdw berbun, 4 o=y

iig kehdaﬁl]ws?éu (Iosses)mlmprmdah yakmﬁS?Op?lsm Kehilangan pati terjadi
mmasha]usymglewatsaxmgmkolqndcsuakgxmmsamgm

ﬁ'f@‘&p lebih rendah pmﬁ Inhutani I Km-mmuﬁ-mﬂ?mg

halitubaml ﬂpemm(Syachnﬂ, 1992
ﬁumakmusxstanterpadutq:a l.fl9‘.i~:’»aclalahl:eul:viheﬁs:ent'lll:lancln:ll%I mﬁ
alatpen 989,karma!ebmhematnmggumkmtmagakeqa<hnpmangmmleb p
gggmu dan pemisahan serat dengan aci berlangsun otomatis. Secara ekonomi,
upeB—Olfl ihnmgunﬁmgkmdﬂ:mdmgkan ganalattzpeBlQBQ Ben:hsarkmhargabedaku

10
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bulan Agustus-Nopember 1997, pendapatan betsih tipe B-01/1996
mlamwsg persatuan waktu kerja masing-masing Rp §42 g 4 dan Rp. 1 OQﬁS{;amsﬂﬂasarkm

-m.as&lmHﬂdme 5583Ikgsagubasah . L
petanﬂkelnmpoktam,sepem pengolahan sagu tipe Balitka untuk
rbesar kemamp mm&mgo sagu akan memerlukan biaya awal yang cukup besar,
ma&hb tersabut jlka satuan produksi/hasil olahan b g akan menjadi lebih
mtmglks: teknologi. Menurut Snodmdan Wallace (1970) bahwa perubahan

tekn pengaruh positif pada peru di satu pihak dan di pihak lain akan
%hmmas,kualm

m?a Permasalahan pen ol
pmcangandmmﬂodukﬂalatpm lahan h. pertamanakm;nmbumhkan 1aya cukup besar,
mnnm_:l keseluruhan pemanfaatan teg::la%aikm membantu peningkatan produktivitas pengolahan,

KESIMPULAN
1. Telah berhasil direkayasa alat pengolahan sagu mekmlsmstem Ia opemmonal,dan
mnamaalatpmgdﬁmk:a;nﬂmlssm adu (tipe lfl Py?ughym
Z.ngnalzdanmm E p sagumakm?&stantupadu(ttpe]!—ﬁlll%)m

berbeda dengan alat pen, hhmngnmmpemamtmekmnsdmmmmmual B/1989).
Perbedam ymg mmmjo?o konstruksi unit ekstraksi, unit pengendap, daya yang(?l;%nahn dan

3. Semratelmo-ekmoml alat pengolahan sagu tipe B-01/1996, lebih efisien dibanding dengan tipe B/1989,

i uan satuan waktu lebih tinggi, hemat tenaga dan bi erasi lebih
yalmlmmm heuamm m&émﬂl sgl, kerja iaya op

SARAN
Unmk lebih mengoptimalkan fungsi dani masing-masing unit p peralatan disarankan
dilanjutkan penelitian rekayasa teknologi alat _pengolahan saEu (tipe B-Ol dapd: diperoleh
pengolahan sagu yang lebih efisien melalui kajian tekni i masing-masing
emlﬁmp peralatan, teknik proses dan tekno-ekonomi alat.
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PERUBAHAN SIFAT KIMIA DAGING BUAH KELAPA HIBRIDA
SELAMA PENYIMPANAN

Rindengan Barlina dan LG
Peneliti Balai Penelitian Tanaman Kelapa dan Palma Lain

RINGKASAN
Penelitian mldﬂnksmukmduLalxxwmntahPeuehhmT Kelapa Manado dan Palma Lain, Inlitka Kima Atas dan
I.abm:omm'l‘apuh Pertanian Bogor, Mbuhnlmu%QgSmm April 1995. Pimehmmmgm
:kllwl %m GKNx (ﬁgx:gl? deRAxD ?tmqﬂtym L&mm 10 lldm:ll
k:hpal-.}txﬂa X &mﬂ ans.m:rwah dmhwﬁmmhﬂm&@fnm
terhadap kadar a. wm buah lm:.nk. Sedmgkmhthr bih

D’I‘E 10-12 sdmm}o x?ﬁfﬁm hﬁn hhmm;ndll yak&muhng
X wnur mm mm
dan santan. %mlm%xDEm lh:bndeKBxDMl‘mmanhlm. tanpa

ﬂ. e &mwnm Immmnmll 12 bulan mam(‘d(ﬁd[)ﬁ{ mnmlkﬂ:lgn

sesuai bila diolah menjadi karena kadar rendsh. Selanjutnya murlOdaanh:h:,GKBx

DMTmn’lthlan,l’B- , GKN x DTE GRAxDMI'maan,g umurllbuhn

bulan lebih sesuai bila dnhhmm;adl kelapa berserat hahanhakudagmg &gm
wkmmgmm,mahdtpﬁhnkmakmdxpm]dtpmiuk ﬂp

Kata kunci : Sifat kimia, kelapa hibrida, daging buah, penyimpanan

PENDAHULUAN

Kemampuan berproduksi kelapa hibrida yang cukup tmg,gi kan tandan dan Jenis-jenis
kelapa hibrida tertentu, kurang mamp Eetan buah kelapa sermg
ditemukan tandan-tandan buah yang terkulalatau patah. Kelsmahanmlummnn ﬁ
hlbndapadaumurtmamm&'ftahun Penelitian pengaruh atahtmdmteﬂudapkelapahlbndalﬂ{m
1, menunjukkan mgmmnbuahkelapa 0 bulan persentase buah yang gugur/pohon 8.59% dan
tandan yang patahlpoh 9 tandan/bulan (Mahmud, erax' 1990). Kondis1 mni selain menimbulkan

at mempengaruhi proses pematangan buah a, selanjutnya berpengaruh pada sifat
kems-mlu U dogy proses p kelap

mengatasi masalah tersebut diperlukan berbagai upaya, antara lain memanen lebih awal,
dmgmkﬁmnmtdahmupmmmkmﬁmgmmmmggabdadﬂah&mpm anan kualitas
dagmgbuahkelapaudak bmyak bah. Masalah lain adalah buahkamsemmtidak
d:sengaja u&munmukm buah kelapa sebelum diolah, dalam
Jjangka waktu itas pabrik d.apd: dipent Keadaan ini dapat menyebabkan sifat kimia
dagmg buah berubah, pada engaruhi kualitas produk.
Lﬁf‘ mmfalﬁselm satu bg;neroleh dilakukan, karm;leb :{:mh
dﬁ anen setmyh gan cara ini g kem
mel:uadl kopra, diperoleh kopmzang bermutu baik. Di mgn:ubuaﬂ
penyimpanan, sangat baik bahan baku pengolahan kelapa pamt k (Egicmred
coconur) karena akan lebih mudah memisahkan daging buah dan tempurung (Banzon %’elasm 1982)
pengolahan akan lebih efisien.
tudi ten tmgpmymmananbuahkelapamatau telah dilaporkan oleh Marar dan Kunhiraman
gﬁ?) Pmelmantemebmhan mgllguhkehﬂ:;i m'}%‘gm anan satudazl dua
lainnya dﬂapodmn ol yar Markose kelapa
sabm)ymgmaslh carapen an dalam larutan parafin. Dmgmmm
kelapadapatdlsnmanselamadzlapan tanpamenggfannpembahanmsa Metode pengawetan ini lebih

13
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sesuai untuk jumlah yang terbatas atau kebutuhan konsumsi rumah tangga. Kedua penelitian tersebut tidak
menjalaskanmu:gperubahannfathma dagmgbuah
Selanjutn lpen roduk primer konvensional, seperti kopra dan minyak, dibutuhkan
buahkalapabemmmll- bulan yang mamhlusnfatkuma antara lain kadar emaktmgg: Disamping itu
kondisi kopra harus tidak mbberﬁkmyal) sabab hal ini akan mﬂm: roses ekstraksi minyak.
Kopra kmﬁ disebabkan, antara W air daging b em, 1967) dan juga
galaktomanan (Djatmiko, 1991). Selanjutnya untuk pengol an produk non konvensional
s famt kering (desiccared cocom:t) dibutuhkan buah kelapa berumur 10 bulan (Banzon and
2

Velasco, r karbohidrat tertinggi.
Msam dan kebutuhan karakterisitik bahan baku yang diuraikan diatas, maka

penelitian ini dilakukan den uanunmkmampelaan mfatlumladagm buahkela hibrida selama
lﬂ!ﬁmﬁ sesual Jjemsdanmwz yaugdm;?nkan Penelitian

mi manun persiapan w«sm hﬂmda yaitu sebanyak empat varietas yang dalam tah.
pem}::gn Iapa ini diperoleh informasi jenis hibrida, umur dan pen
pmym:pamwrhadapjenmpmdukyangpalmgsesum
BAHAN DAN METODE

PmelmamdlhksmakmdlhstahumelmmeammKalapaKthmmﬁimberbahm
balcu,l.aboratonumBalaleehtlaanapadx Manado, dan Laboratorium Ti stitut Pertanian
Bogor untuk analisis dua jenis sifat kimia, mulai bulan Januari l‘)%nmpa:bnlan ril 1995. Bahan

i adalah buah hibrida berumur 6 tahun yan ]nstalasn?m
dlgmmkml(mmJinm,Sulavmn mknlq;?w:ndpl rmstmahalluml%m tipe iklim Oldmnan)
Kmam ems ahxbnda akm aGenahﬂm Nnasx am Tenga
NiastestAﬁmTall B-121 Genahl(un ias x Dalam Takome
GKN xDaiamTakoIm(GKBx KmmgBahxDalam
(G jd:Ra;axDalamMapaugu GRAfoM'!") baan disusun secara
dalammcan faktor pertama adalah jenis kelapahxbnda KHINA-1, PB-121,
GKNxDTE,GKBx gl;BxD deRAxDﬂbmkeﬁimadahhmmlzaahh}londle

bu]an,faktorkeugaadalah kontrol bulan, ulangan

halapaymg duacRI?;n Imcumnhsahanyakmpohmtlapjemskdapa
hibrida mﬂp&m tmdmbuahmmkm&:eﬂakuan3nngkatumurbuah Penentuan
mmu'buah wmmenghnﬂmgdanpalmm seludang terakhir. Buzh yang dipanen

mlan ot mﬁtﬁmﬁm@ammpmmmwmdﬁu

den, mmhmmmwmmm&mm gPreparasu:t:moh

dlhﬁllllmnubagmbui]m sebagian dikeluarkan testan hpda tﬂasmmglgmakmpmmk
1 Sebaglan

kadar karbohidrat, dikeluarkan testanya untuk
Pengammw' s oot Lol buah meliputi : kadar air, karbohidrat, galaktomanan, serat
kelapa air,
kasar, lemak dan fosfolipida. dﬁgédmmlms dlgtmakmadalahka&rm (Fardiaz, et al. 1986),
karbohidrat dan serat ka:ar (AOAC, 1970), lemak (Jambs, 1962). Keempat jems analisis in1 dilakukan di

Laboratorium Balai Penelitian Tanaman Kelapa dan galnktomanm dan
fosfolipida (Djatmiko, 1983) dilakukan di Laboratorium Telpadulnstmnlge?;nm .

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pen, enam sifat kimia dagmug buah kelapa hibrida menunj bahwa interaksi jenis, umur

buah dan terhadap kadar air, serat kasar, lemak dan
gahhmmanm ida yadxpmgamhxlampmylmpam
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Kadar air

l'hmlanalmwstzhsuknmmuklmnbahwamtemksa{ is, umur buah dan lama penyimpanan

kadar air buah (Tabel 1) air daging buah tertinggi dari keenam
mk&lhhitml dxumpal %‘fﬁm umur 10 bulan pen angnlbulan yaitu 68.51 %
X umur 12 bulan penyimpanan 1 b 47.56%. Semaj:mmatangbuah

kadaralrmahnmurun Hal yang sama telah dllaporlranKmmladinguﬂmm

19 8), mmhm( 3,1991), bahwabkadaruah kealrdagmg buah, baik j jems kelapa Dalam maupun hibrida akan
yaumur

Selan]utnya gmglmpmm satu dan dua bulan, kadar air daging buah mengalami

pmmmmtemtamapadaumnrbuah 0 bulan kecuali GKB x DMT meni sedanh% da umur 11

dan 12 bulan stabil. Keadaanymgsa:nadnlapoﬂmn;ngaoldxAulm(lQW)dnnana air daging buah

kelapa hibrida KHINA-1 menurun selama ampat mmggu Hal ini mmmlukkan,

bahwaselama anan masih berlan, msesﬁsxo en untuk pematan buah.
pen m blgﬂn dan 1'1’?0 mm;adl 1180 m%aan(Auha,

E; makanan taﬂanndalammrkelapataapbeﬂmgsun Dengm
I:auﬂ padasel 1j dngmgbuah akan terpakai dalam proses anaboli
|:eml:|eni:nlnmlpe:‘ﬂoh:ln'amlqnsal-se g sd:b‘gkx'myamm evaporasiselama

penym:panmtumtmen Pada umur 12 bulan buah mencapai proses
m sd:k.n;ﬁkadara;rdagng buah stabil (Hagenmaier, 19?7) Selanjmnp khusus pada
KB x DMT, air meningkat sampai pada an 2 bulan. Hal ini kemun

disebabkan buah kJBl:tl'u:la GKB x DMT mulai mﬂngam roses katabolisme sehingga terjadi
i Hﬂﬁmdﬁl gbdl:ﬁkq)m,temyatakeeuam Janskelapahlbnhgadaumwl(}hﬂan
pmympananﬁbulanmasih dungkadaraxryan cukup tinggi. Apabila diolah menjadi kopra akan
mﬂnbmhhnwahupenmgmymﬁuah lama di d.mﬁdengmyangtelahheru:mulll bulan.
w: biasanya mmgolah kopra dari a berumur beO-leulm,sehm mat:ﬁabkan wamﬂt:

ra tidak seragam akibat tercampur ra yang mas
bemmurlObulm daging b umougll 12 bulan lebih cghulu kering (bema)n?;lgcoklat)
kelapa umur 10 bulan selama 1 atau 2 bulan, kadar air mirip dengan daging

umur 11-12 bulan. Hal ini berarti bahwa selama ynnpanmakmmembanﬂxroses
pmﬁmEdmmmduhlhdarau Sivh ¥
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Tabel 1. Kadar air daging buah beberapa jenis kelapa hibrida pada berbagai umur buah dan lama

penyimpanan.
Jenis kelapa Umur panen Kadar air pada penyimpanan (bulan)
hibrida (bulgn)
0 | 1 ] 2
T R TR e T T I T | M P A
TKHINAT 10 6621 a 5730 b 5004 b
11 39300 5565d 5387 ¢
2 5483 c 55.70 ¢ - 33 10 ¢
PB-121 T0 6227 a 3436 ¢ 31664
11 5076 b 50.00d 4826d
12 3031d 30.504d 3032d
[GKNx DTE 10 63.82 a 50170 5221 cd
I 36.25 C 58.07 ¢ 31.26d
) 30.51d 473%6d 30.50d
GKBx DIE T0 65.22 a 61.02b 5404 ¢
11 5067 b 61.49 ab 36.88 bc
12 56.13 ¢ 32.10¢c 354.06d
GKB x DMT 10 6514 a 6543 a 6851 a
11 5610 ¢ 33.13 ¢ 56.56 ¢
12 3583 ¢ 52.85 ¢ 61.75a
[GRA x DMT 10 63.76a 6260 a 5832 b
11 57476 3213 ¢ 5320 ¢
12 5300 ¢ 51.76 d 4888 d

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada BNJ 5%

Kadar karbohidrat
Analisis statistik menunjukkan bahwa interaksi jenis kelapa hibrida, umur buah dan lama
pmyimpananbewhnyata kadarkarbohﬂ:zt daging buah (Tabel 2). Kadar karbohidrat
temnﬁdijumpmp Khina-1 umur 11 bulan penyimpanan lbuﬁg@hﬂ .73%, terendah PB-121umur
llnlatl’l = ganuig; gmylmpanan (kontrol) 33.03%. un kadar idrat tertinggi dijumpai pada umur
en

yimpanan 1 bulan), temyata beberapa jenis hibrida ada yang menurun setelah mencaga:
umur 11 bulan dan setelah 12 bulan taBMrpmmgkatan, masing-masing dijumpai pada hibrida PB-121,
GKB x DTE, GKB x DMT dan GRA x . Kelapa yang berasal dari tetua jantan WAT dan DMT serta
tetua betina GKB mewarisi sifat berkadar karbohidrat terendah pada umur buah 11 bulan, kemudian
meningkat setelah umur buah 12 bulan. Hal ini diduga bahwa umur 11 bulan terjadi perombakan
karbohidrat melalui proses glikolisis untuk biosintesis asam (Wirahadikusumah, 1985). Oleh karena
itu daging kelapa berasal dani tetua jantan WAT dan DMT serta tetua betina GKB, kadar lemak
meningkat pada umur 11 bulan (Tabel 5). Pola yan%samatzlah dilaporkan Balleza dan Sierra (1968)
bahwa kadar karbohidrat menurun setelah umur buah 11 bulan kemudian meningkat sampai umur buah 14
bulan. Selanimnyapola yang berbeda dijumpai pada KHINA-1 dan GKN x DTE, pada umur buah 11

bulan kadar ya tamn%l, masing-masing 40.70 % dan 34.87 %, setelah umur buah 12 bulan
menurun masing-masing menjadi 35.94 % dan 32.42 %. Dikaitkan dengan kadar lemak (Tabel 5), temyata
KHINA-1 dan GKN x pada umur 12 bulan terjadi penl't)naﬂmm kadar lﬁmsedangkm keempat
hibrida lamn i penurunan. Hal ini menunjukkan, bahwa konversi idrat menjadi lemak
pada hibrida KHINA-1 dan GKN x DTE masih tetap beﬂan%sunﬁ sampai umur buzh 12 bulan, sedan

pada keempat hibrida lainnya hidrolisa lemak menjadi asam selanjutnya menjadi senyawa lebih

sederhana, yaitu karbohidrat dan senyawa lainnya (Wirahadikus: , 1085), sehingga kadar karbohidratnya
meningkat untuk cadangan energi pada pembentukan embrio kelapa. i
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Tabel 2. Kadar karbohidrat daging buah beberapa jenis kelapa hibrida pada berbagai umur buzh dan

lama penyimpanan
Jenis kelapa Umur panen Kadar karbohidrat pada penyimpanan (bulan)
hibrida (bulzzg
0 | 1 [ 2
ERTRIE TADR—C.  RRCRI  o1|
KHINA-T 10 4040 a 3937b 3428 d
11 40.70 a 4273 a 37.29¢
12 35.94 cd 40.70b 41.05a
| PB-121 10 3361d 34.10d 33.33 de
11 33.03¢e 38.28 C 36.76 ¢
12 3864 c 3793 ¢ 37.23¢
GKNxDTE 10 34374 3824 ¢ 38.36 b
11 ~3487d 3394d 3752 bc
12 3242d 37.04c 39492
GKBxDTE 10 37.03 ¢ 41.32 ab 39.35 ab
11 33.50d 3474d 3456d
12 42.54 a 30.68 b 38.02 b
[ GKB x DMT 10 37.70¢ 3664 c 34.79d
11 3764 ¢ 36.37 cd 36.19d
12 4227 a 39.60b 38.83 0
GRA x DMT 10 38.84 be 38.97 be 37.02¢
33.86d 39.10b 33.80d
2 40.62 a 3694 ¢ 3956 a
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada BNJ 5%

_ Selama penyi smdmb;?abulmhmyapadawd::mhlodmllbulanmd%l
an satu sebagian besar karbohidratnya menin setelah pen anan
Pmmmbmrmunm. pada umur buah leulan setelah men § peayith yimpanan satu dan

‘lh(l)abnlll:uhm dapatdlsmlpm bulan. tgf]-;ug; i N lzbmm kem
satu anen umur ya
ymgmmyaka:ma karbohidrat cenderung menurun. dengan ﬁeﬂ
bndaunmkpmduktqnmgkelapa maka sebaiknya nmggtmakan buah rumur 10-11 bulanyang
Kadar gnlaktomanan
Anahmstaumkmmmbahwa interaksi jﬂlls kﬂlaﬁah(’l‘abel?; buah dan lama
pen berpengaruh n kadar Kadar galaktomanan
tuh)t‘lmpﬁd_lilﬁ pada GKB x DMT umur 10 bulan pal 309%dantermdahpada
r 11 bulan, selamapenynnpmaan wmogz% pl_ﬁlm
panan satu dan dua bulan, teqadl penurunan kadar galaktomanan pada semua tm
menun ukkaabahwaselammmpm yawa kompleks menj sen I'mglet:»ih
sederhana tetap berlangsung. wm::: yang juga tergolong l:mbohum terurai
n!merlaku rmgimanlggs glikolisis, yaitu penguraian senyawa yang lebih sederhana

D_|atmiknl991)nmmkm,bah galaktomanan adalah penyebab terjadian bersifat
kg iy i e s ok e b, e bl i
ka%r galaktomanan daging buah kelapa hibrida dari  0.67-1.08%
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adalah relatif paling baik untuk bahan baku kopra. Berdasarkan Tabel 3, temyata KHINA-1 dan GKN x
DTE pada umur 1 -leulmtmEngmnm,mupunsetelahpm 1-2 bulan relatif baik untuk
bahan baku kopra. Begitu ula(f x bagadaumurwbu]an, _ tanpagermmanmaupunselama
penyi -2 bulan. Sebaliknya an produk santan, daging buah be r galaktomanan tinggi
W baik sebab produk ini membutubkan kemantapan emulsi. Oleh karena itu untuk pengolahan
santan sebaiknya menggunakan buah berumur 10 bulan dengan atau tanpa penyimpanan,

Tabel 3. Kadar galaktomanan daging buah beberapa jenis kelapa hibrida pada berbagai umur buah dan
lama penyimpanan

Jenis kelapa Umur panen Kadar palaktomanan pada penyimpanan (bulan)
hibrids (bufan)
0 | 1 | 2
............................................ N —— s s
"KHINA-T 0 233b 2.5] ab 151 ¢
1 09d 1.06d 1.01 cd
4 .19d 1.06d 1.06¢
PB-121 0 2.27b 2.19b 2.12 be
] 2.24 be 2.12 be 2150
2 Olc 1.54 ¢ 34 C
"GKNx DTE 10 85¢ T.4d ¢ 1.3%9¢
11 096d 093d 092d
12 1.11d 0.08°d 097d
'GRB x DTE 10 2830 2.67a 246a
11 92¢ T80 c 135¢
2 24d 1.13d 1.07 ¢
GKB x DMT 0 3.00a 2.90 a ~2.24 ab
11 207 c 1.99 ¢ 142 ¢
12 1.05d 0.97d 0.99d
GRA x DMT 10 2856 26l a 265a
11 1.30d 1.50¢ 143 ¢
12 1.35d 1.34 cd 0.93d

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada BNJ 5%

Serat kasar

yimpan - belpmgamh mgm,k:l;rwa' ka ijggips'n l:maahh(j'llj‘ri :;nulzag:rahdmkasar
en an nyata serat kasar g serat
{,ertnw 36.22% dijumpai pada KHINA-1 umur 10 bulan, snalamag yimpanan 2 bulan dan terendah
17.7 ada PB-12]1 umur 12 bulan tanpa penyimpanan. Bercﬁz'lmn hasil ini
dllumkaim' , bahwa kadar serat kasar daging dari kecnam jenis hibrida meningkat dari umur buah 10
sampai 11 bulan, kemudian cenderung menurun setelah 12 bulan. Akan tetapi ah penyimpanan kadar
serat kasar keenam jenis hibrida baik umur buah 10, 11 maupun 12 bulan mengalami peningkatan.

Serat kasar tergolong karbohidrat non nutrisi yang tidak menghasilkan kalon, namun mempunyai
andil pentin &hmnﬂgnwm,mhp.mhmmksmalgmmkuﬁapbahmba}m belum
ditentukan. Oleh karena itu kad umkasa:nt&lnfgladalahymgdm' temtamabﬂamhibﬂda
tersebut akan digunakan sebagai bahan baku un peniolahanﬁung . Tepung kelapa berserat kasar

. ringan,sehingga

g dapat ifolas, dngan s tpung Ly
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karbohidrat menurun pada umur buah 11 bulan tetapi meningkat lagi sampal umur buah 14 bulan,
Peningkatan kadar serat kasar kemmm te? i akibat proses kmleks seperti
eb

hanualulosa(hnhgmnpadabuah il:mmanguntukpmguatteksmr
ﬁhh kadar serat kasar tin, yimpanan Euah dan keenam
msm dlhmansampaldubulan sk

Kadar lemak

Analisis statistik menunjukkan, bahwa mte?ﬂ J(?rla‘f: llte;;;pa, ummi buah dan larma penympanan
belpﬂlgalllh wm hdal lemak dagm e Kﬂdﬂl emak
h;bnda PB-IZ umur 10 bulan selama ylmpagnm 2 bulan, yaitu 57.26%, termmnﬁlm\l umur 10

, yaitu 45.04%. U ai umur buah 11 bulan, kadar lemak keenam j
hnbndammglm Ballendan Slma( 1968) kadarlemaktartmggl ro}ehgmdaunm
kemudun menurun setelah mencapai 14 bulan. Sedangkan men
il9?8)hdarlmkhﬂmwd1pemlehpadaumbuah12bulmbam jenis aDalam
lama penyimpanan, temyata dari tiga jenis hibrida, PB-121, GKN x deRA
x DMT kadar 'adaknm,galannbmyakparubahar danumurbuahlﬂ-ubulanseulahmmgulmn

penyimpanan 1 dan 2 bulan. Dengan demikian, maka dari keenam jenis kelapa hibrida ini, bila akan diolah

menjadi produk yang membutuhkan kadar lemak tin rti kopra atau munyak, maka PB-121
d:ﬁ%lengml dan mzbulannaugé:ﬁellm pminml:umzn GKN x ?g
x DTE en 11 atau 12 bulan tanpa disimpan, GKB x DMT di 0-11 bulan dan disimpan 2

bulan,GRAx MT dapat dipanen 11 bulan tan) sunpan,sedmghn

A-1 dapat dipanen 10 atau 11
dan perlu disimpan 2 bulan atau panen 12 bulan tanpa penyimpanan.

Tabel 4. Kadar serat kasar daging buah beberapa jenis kelapa hibrida pada berbagai umur buah dan

lama penyimpanan
Kadar serat kasar pada penyimpanan (bulan)
Jenis kelapa hibrida | Umur panen (bulan) 0 | 1 7 | 2
P P Ty L] P e s e
KHINA-T 10 18851 3218 ¢ 36.22 a
3 1936 K 2644 g 298¢
12 21.25k 31.42d 31.89¢
[ PB-121 10 1969¢ 33,362 3027d |
11 22.69) 31.23d 912¢
12 1771 m 26,09 30.15cd
GKN x DTE 10 19.70 1 30.41 2062 ¢
11 2247 ] 7887 ¢ 31.29d
12 Z1oly™ 33.25bc 343856
"GKB x DTE 10 20.58 23.91 hi 26.19
I1 23.13 ] 26.86 fg 2939
12 22 (»4 21521 i
{GKB x DMT 10 31,30 ) 23.80 g 2476 h
11 2316 1) 2849 cf 31.59 cd
12 23.191 2483 h 2936¢
"GRA x DMT 10 2043 k 2596 g 28131
11 2122k 28111 3045d
12 20.13 kl 2543 Eh 31.21d

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada BNJ 5%
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Tabel 5. Kadarlanakdagmgbuahbebmapajwmkehpambndapadabmbagmummbuahdanhma

penyimpanan
Kadar lemakpﬂdlligt_lmﬂpaﬂﬂﬂ (bulan)
Jenis kelapa hibrida | Umur panen (bulan) 0 1 | 2
............................................... 0 AT T L T T T T e e T o

KHINA-T 10 4504 d 4823 ¢ 33.37b
11 4894 c 3745¢ 32676

12 3461 a 3993 ¢ 3831 ¢c

[ PB-121 10 3452 a — 56.58a 37.26a
Tl 36.46 a 351.796 5374 a

12 31326 32.65b 3350 a

"GKN x DIE 10 53.26b 32.17b 3277b
11 56.01a 35.50a 33.96a

12 56.82a 33.74a 313706

GKB x DIE 10 5437a 4821 ¢ 50306
11 5614 a 53493 a 51686

12 4781 c 3999 ¢ 52376

"GKB x DMT 10 351316 353346 41%9a
11 52.36 b 53276 5413 a

12 37.15d 3090 b 31426

"GRA x DMT 10 50.08 bc 31.736 3332D
11 55430 a 351326 52916

12 30.15b 329106 352376

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada BNJ 5%

Kadar fosfolipida
Anahsxsstatlsukum bahwnjems kelapa hibrida dan umur buah tidak berpen, ﬁruh
“"‘% 2 g"’“ ot e St Eist BRI ot b
(Tabel diperoleh mmnm_]ukkan folipida g buah keenam
Olz%,seﬁelahdlsnmpansatubulmmmm gkat menjadi 0.19%

tunmmmadl 014%selamadna d:en Djatmiko (1991) mmyaxadan, bahwa
hsamnkadarﬂ)sfohplda buah kelapa hibrida 0.0 —Olladalahrelatlfpa g baik untuk bahan baku
kalapapamtkenng Fi ida tersusun dari ikatan-ikatan ester asam lemak, asam fosfat dan senyawa
yani_m | (Kirchenbauer, 1960). Proses oksidasi asam lemak tidak jenuh dari
mambenmk ng mudah terdekomposisi menjadi senyawa keton yang berwama
hmm%;&t:d dan senyawa-senyawa ya. Aldehid yang dihasilkan dari proses dekomposisi tersebut
at

dap: dengan gugus animo dari protein membemuk onen berwama coklat (Ketaren, 1986).
Tabel 6. Pengaruh lama penyimpanan terhadap kadar fosfolipida daging buah
Lama pmylmpanan (bulan) Kadar fosfolipida
0 0.12b
1 0.192a
2 0.14b

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada BNJ 5%
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Aulla (1990) menyatakan, bahwa KHINA-1, KHINA-2 dan KHINA-3 pada umur buah 12 bulan yang

telah dis selama satu bulan terjadi penurunan derajat putih dari produk kelapa
(desiccate. cammt) xm diduga karena meningkatnya kadar fosfolipida. Dihubungkan ngan hasﬁ
pmelmm, sstu bulan pwmm terjadi peningkatan kadar fosfolipida meslcrpm

diduga selama dua bulan penyimpanan mulai terjadi
1da mu: lebih sederhana. Berdasarkan hasil penelitian temyata keenam
jenis hlbnda b menjadi kuﬁa parut kening atau produk lain yang butuh penampakan fisik
rwama putih, sebmlmya buah kel'apa perlu disimpan.

KESIMPULAN

Sifat kimia daging buah hibrida dipengaruhi jenis, umur buah dan lama penyimpanan. Jenis,
umur buah dan lama penyimpanan garuh nyata torhadapkadaralr 1dm, galaktomanan, serat
kasar dan lemak. Seﬁgkmkadarfosfo ldahanaa a%a

buah kelapa hibrida KHIN KN x TEtm:mrlgmulan GRAxDMI‘danGKBx
DMT umur 10-11 bulan serta PB-121 dan GKB x DTE umur 10-12 bulan masmg-masmg selama pe-

nympmmO-Zbulanlabihmbﬂa bahan baku kelapambasah
dan santan. Sedangkml(l-l]NA-l Gmxbmnmubulangl KBxD umur buah 12 bulan,

ylmpm(kmtro sertaGRAxDMI‘umurleulanselama anan 1-2
bulan mlwfmm :fm Yeb

e Solamutnya bibeh KEINA1, GKN x DTE
kelapa parut kering jutnya hibrida KHINA-1, GKN x DTE
umurbuah ll 12 buiandm KBxDM'I‘mnur 12 bulan, masmg-masmgselamaﬂﬂlbulanpmylmpmm
hbﬁmbthdwlahmanpdxkopmhrmakadarga]ahmummlaﬂfrmdah
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DIVERSITAS GENETIK ENAM KELAPA DALAM
MALUKU UTARA DAN NUSA TENGGARA BARAT

Miftahorrachman, H. Novarianto, J. Kumaunang, E.T. Tenda. H. Mangindaan, dan H.G. Lengkey
Peneliti Balai Penclitian Tanaman Kelapa dan Palma Lain

RINGKASAN

etik (genetic H'Mp m aitu Dalam Kupal (DKL), Da]am
Batmg {DBB}. BN) yang me.mpalm £0 Maluku Utara, z)ahm (l%
i LRSI R e

div dilahlhm statistik D? dan dilakukan
mmgdahmtmghl emﬂns u_|| bahwa i ol poptﬁ: i dengan
Dahm mﬂmoy m ua,sanmtmapowhﬂkclapal}almnl(u dunSokong
mm& sendiri. Jarak genetik paling ja uhmmkzb%kymanmkebmgksatudm
nfml-'iaemr ]8].33 genetik paling dekat adalah antara kelompok satu

2.56. Pen
schingga autarkelom klasdluadahhhnaku:kharpctnlc.menm yumbmugkcdtmtﬁlunkmga
adalah karakter panjang anak daun dan tebal p]zlnml:. R

Kata kunci : Jarak genetik, kelapa
PENDAHULUAN

Plasma nutfah substansi g terdapat pada kelompok makhluk hidup dan
akan sumber sifat seﬁ gemban atau merakit
jenis/varietas baru. Plasma nutfah dis:t berupa jems tumbuhan liar juga vanetas primitif, varietas pembawa
sifat khusus, varietas unggul kuno masa kini. Bentuk plasma nutfah dapat berupa sel
atau_]armgantanaman, ung sari, biji, matatemp , stek batang, dan dalam bentuk tanaman
asma nutfah maten dasar pemullaan merupakan faktor alyaug sangat penting. Bagi
mﬂ tanaman kalapa, pengkajian plasma nutfah kelapa merupakan hal yang sangat memungkinkan
Indon: mempakmdam*ahasaldanpusatpenyebamtanmkelzpayang
patmsml(DmAmo,dg,amm dengan keragaman genetiknya yang sangat luas. Pelestarian plasma
nutfah merupakan hal mmﬁpmtmgdalampmg:mpm gan pertanian. Sq)emdxﬂetah ui
dalam dunia pertanian th usaha pemuliaan tanaman tergantung pada ketersediaan bahan baku
yang mampu mencerminkan basis genetik yang luas. Dengan demikian tanaman yang terdapat di alam
lasmanmfah}angsangatpmtmgartmyabaglpanba%nmpertaman

Salahsahshx;uanutamadanprogmwﬂmtmammke a di done:::adalahnmmmdan

mmgamhmgknnhxlﬂm%lﬁm berbagmkondmlmgmganmmb untuk mempe;
tanaman kelapa tersebut, karena kabeﬂmmlan suatu progmg

iaan tidak terlepas dari etik plasma {(Novarianto, dkk,
993).Samahalnyaseplaatlymg1:I1£n1nkalumgel1 godﬂman 3), kel ilan suatu program
pmhmmmﬂbmmm adawsmeﬁkmﬂn mﬁtKanami paadmyavarfﬂ
mdah,makaseuapmdmdudahm ulasi tersebut secara teoritis sama sehingga tidak i
mbmhn m , keculai melalui tindakan agronomis seperti pemupukan dan lain-

Oleh karena itu mengenai besamya nilai pendugaan parameter (variasi genetik, variasi

pik, heretabilitas, dan lain-lain) untuk berbagai sifat tanaman sangat program

untuk kl.lkldikomgdﬂmmphn (Murdaningsih, dkk. 1990).

Plamm:tfah yang BalmPeneManTanammKalapadanPalmaLam,m
yang berada di Sulawesi yaitu di Instalasi Penelitian a Mapanget berjumlah 40 kultivar )ﬁ
terdini dari 32 kelapa Dalam dan 8 kelapa Genjah. Dengan dikoleksinya 6 populasi kelapa Dalam
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Maluku Utara dan Nusa Bamtakmnmn%erbesa:kemm etik dan menjadi dasar fkuat
dalam melakukan seleksi merakit kelapa hi ndabaruyandgllab ggtﬂ(Nova:ianto,dg’c,mWB).
S&umdmmhdmwmyamfomapimym versitas genetik ke enam kelapa Dalam
hasil i akan sangat diperlukan untuk mengindentifikasi calon tetua persilangan yang potensial.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan tethadap 6populasikelapaDalammbemsalc_laﬁl_’ropmsi Maluku Utara dan

i gl B gy Bt e ghonee b e e
meter di atas cu ujan isar antara mm ai mm

tahun termasuk tipe iklim A menurut EEH}MID danJFERGUSON. Penelitian dllak:;?icm pada bulan Juni
1998 untuk Nusa ra Barat dan bulan Juli 1998 untuk Maluku Utara.

Penarikan di lapangan dilakukan secara acak sebanyak 30 tanaman untuk seti pc&u&:si
e ak daun, jumlarm gik;lu (t;:n?;?rl;pm Fgilsgilggbunga) yan aﬁelt’iole), ja:,g'umla;h ( ikel%t tanp)'

an ran g un, J a
tmpbetina,bamtbuahrﬁh,bmthﬁxmasab berat buah g'.},bemtchgingsb’;lah,lin

batang pada daerah 20 cm di atas tanah, lingkar batan, 1.5 meter di atas
M&SWMWM diukur mulai l§gxa?atas permukaan tanah, petiole,

%sﬁm da';'r?smdag:letik, ;hlakuﬁ uji mmk D’ dari Mahalanobis (lﬁ

and Chaudary s OImpo! dilakukan dengan menggun
mahrcﬁiymgdﬂmuhhnold: o(lg’?i)gjalam Singhpggn Chaudary (1977).
D;=bd, +bd; +.................. + bpdp

dlm:l&nﬂm b, yang dihitung merupakan rasio keragaman antar populasi dengan keragaman di dalam
populasi.

Tabel 1. Enam populasi kelapa Dalam asal Maluku Utara dan Nusa Tenggara Barat

Umur Jumlah benih
No. Kultivar Kode Asal tanaman (tahun) te(rt npul
utir
I. | Dalam Kupal DKL | Desa Kupal/Kec. Babang >350 200
Kab. Maluku Utara
; Dalam Babang DBB Desa Babang/Kec. Baban, >50 200
Kab. Maluku Utara %
1 Dalam Bibinoi DBN Desa Bibinoi/Kec. Babang >350 200
Kab. Maluku Utara
4. Dalam Ijobalit Dl Desa Ijobalit/Kec. Selong > 50 200
Kab. Lombok Timur
5. | Dalam Beber DBR ™ | Desa Beber/Kec. Batukliang >50 200
Kab. Lombok Tengah
6. Dalam DSK Desa S . Tan > 50 200
g R
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis nilai D* diperoleh tingkat diversitas genetik yang disumbangkan oleh masing-
masing karakter vegetatif, remuf dan komponen buah schingga mulafl?opulm kelapa Dalam ym%g
ji dsglp lam empat kelompok seperti terlihat abel 2.

abel 2 memperlihatkan bahwa secara genetik terdapat diantara ke enam populasi ke
Dalam, walaupun ada ulasi kelapa Dalam yang berasal dari daerah yang sama?(myar (19 B!
mengemukakan bahwa kultivar-kultivar yang diujinya tidak mengelompok sesuai penyebaran

grafisnya. Selanj Murty and dalam Katiyar (1978) mengemukakan bahwa
gghmé;: gmw seleksi pada linglg;:lla?n yang berbeda dapat mﬁabkangeg:\rmuas genetik
menjadi ihbuarblladlbmdmfﬂndm J geografisnya. Dengan kata lain, sekalipun suatu kultivar
bemsaldandaerahymgsama, ﬂ:dﬁpnpemmbuhmya akan mempengaruhi diversitas
etiknya. Pengaruh lebih jauh terjadi suatu pertukaran yang bebas dari mateni benih diantara
ﬁnh-:grah y:lg berbeda s&ha%al‘mnher-kamher yang seharusnya berasosiasi dengan daerah khusus
di alam, hilang individualitasnya campur tangan manusia.
' pop sesuai nilai sta
Tabel 2 ulasi Dalam i nilai statistik D*

Kelompok Jumlah Kultivar Kultivar ('i';sbu:li 11:;1:;111::nr urut Nilai D
I 2 4,6 (DLJ, DSK) 0.016
I 2 2,3 (DBB, DBN) 1.38
u 1 1 (DKL) 0.00
\Y 1 5 (DBR) 0.00

Singh dkk., (1980) dalam Aan A. Daradjat (1991) melaporkan bahwa ipe berasal dari
daerah mmﬁdakndalubaadadalamkekniﬁok gsa:nl:p}hlmmembgﬂpmcmsglbahwa jarak
hﬁak' selalu ada hubungannya dengan j ?meuk namun demikian pada beberapa
ﬁ:m ltaks';lil)hﬂuvarsuamtanaman,sapetﬁymg
y 3 at .
l-hsilpadaTahelzd:npndimikkasimpulanbahwa 2 kultivar yaitu kelapa DKL yang berasal
dmiDasaKxa)dKeumatanBabang,MﬂukuUtamnmbm sendiri dan terpisah dari kelapa
DBB dan D Hm@mmudﬂdse&hymgm. ian juga kelapa DBR membentuk
kalomg&:ksu;gm, a ;
ilai ﬂxll Fmetlksaaga statistik) maksimum antar dan di dalam kelompok adalah antara
- oleh an 89). ini cenderun
kel I dan III (181.33) diikuti oleh antara ke I dan 1I (127.89). Hal derung disebabkan
oleh lebar petiole yang memberikan kontribusi galing tinggi ( ar 1, Tabel 3). Diversitas
terkmlmtl:l&ﬁLIB I dan IV dengan nilai D" hanya 2.56, yang cenderung disebabkan oleh karakter
tebal petio h
pDal'ihmr\il itungan nilai statistik D?, diperoleh sumban iap karakter terhadap diversitas
genetik berdasarkan 15 kemungkinan kombinasi, menunjukkan bahwa r lebar petiole memberikan
sumbangan terbesar yaitu mencapai 80.00 persen sedan, karakter panjang anak daun dan tebal petiole
masing-masing sumbangannya hanya 13.33 dan 6.67 persen (Tabel 4).
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Gambar 1. Ilustrasi jarak statistik antar dan di dalam kelompok 6 populasi kelapa Dalam Maluku Utara
dan Nusa Tenggara Barat.

Tabel 3. Nilai rata-rata D’ antar dan di dalam kelompok pada 6 populasi kelapa Dalam Maluku Utara

dan Nusa Tenggara
Kelompok 1 m 1\
I 0.016 127.89 181.33 2.56
I 1.38 2242 96.45
1 0.00 52.34
.IV 0.00
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Tabel 4. Sumban iap karakter vegetatif, ratif dan komponen buah terhadap jarak genetik 5
X p@dﬂﬂmm Utaragg:: Nusa Tenggara Barat -

No. Karakter Jumlah Nilai D Persen
muncul sebafglmg sumbangan
peringkat (%)
1. Lingkar batang/20 cm di atas permukaan tanah 0 0
2. Lingkar batang/1.5 m di atas permukaan tanah 0 0
3. Panjang batang pada daerah 11 bekas daun 0 0
4. Jumlah anak daun 0 0
. Panjang anak daun 2 13.33
6. Panjang petiole 0 0
o Tebal petiole 1 6.67
8. Lebar peitole 12.0 80.00
9. Panjang rachis 0 0
10. Jumlah spikelet yang ada bunga betina 0 0
11. Jumlah spikelet tanpa bunga betina 0 0
12. | Berat buah 0 0
13. Berat buah tanpa sabut 0 0
14, Berat buah tanpa air 0 0
15. | Berat daging buah 0 0
Nilai m-r_ataD*ymgte:befarmadalah a:;ﬁ kelmpokldmm, itu 181.33. Rﬁmtahnher
komﬁl(]nm antara menun perbedaan cukup
men %mah]mal:m glmrbatangpadadaemhlsmetardi;tas tanah
spikelet yang memiliki b betina tampak tidak berbeda (Tabel 5). Hal im
yang mmﬁxmmmmmpamgm var-kultivar ada di
dalam kelompok-kelompok tersebut untuk dijadikan populamtetuadmgmlaraherﬂg
terutama untuk menghasilkan yang hibrida tegar. Untuk itu ¢ - pasangan dan diversitas
m&,kanha—hmhmwgnuwkmﬂﬂmbd@;hmgmmkhﬂhmﬁa@
dan penyakit, dan lam-lain harus saat melakukan seleksi tetua untuk mendapatkan

rekombinan baik (Miftahorrachman, dkk. 1996). Namun demikian pada saat melakukan seleks: tetua
untuk memperoleh rekombinan yang terbaik disarankan tidak hapgsberdasmkm hasil analisis diversitas
genetik semata, namun perlu dipertimbangkan faktor-faktor potensi hasil, serta resistensi terhadap hama dan

penyakit.
Penelitian Miftahorrachman, dkk. (1992) menunjukkan bahwa karakter-karakter vegetatif dan

ratif s i jumlah daun, j daun, jumlah anak daun, dan panjang rangkaian dapat
fj&ﬁlkﬂl smijindikator unﬁ?é'daﬁm tetnajkarena kataktsr-karakter;:msebgt memiliki klgr-;% yang
nyata baik iﬂfmwpunnemfdmgjumﬂabuahperundan.mmselohibﬂmm
karakter pada tanaman kelapa dapat bersifat positif maupun negatif. Seleksi massa di Sri Lanka berdasarkan
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sabut hasiln itif (Liyanage, 1973; dalam Tampake, 1987). Thampan (1981
Wﬁhm&h«ymg ug‘mmlmtm ghhasdkwm&poh;?adﬂd:]mnlaﬁb
7 tahun dan berat kopra per butir. Selanjutnya ¢ kan bahwa antara buahm:xasabptdm _
rat kopra terdapat korelasi yang tinggi dan positif, sehingga secara praktis berat kopra dapat diduga
berat buah tanpa sabut,
{ i ’ :
Tabel 5. Rataan ka:Maalklt:gu d;ngﬁeu’t:h_r, dan kormm buah berdasarkan kelompok 6 populasi kelapa
No. Karakter “Kelompok
1 1 111 IV
W Lingkar batang/20 cm di atas permukaan tanah 159.34 136.01 127.30 155.30
2. Lingkar batang/1.5 m di atas permukaan tanah 97.75 94 .88 94.67 101.00
3. Panjang batang pada daerah 11 bekas daun (cm)|  100.37 123.82 115.53 87.73
4. Jumlah anak daun 117.95 112.10 99.80 119.40
9 Panjang anak daun (cm) 130.08 117.95 100.59 129.35
6. Panjang petiole (cm) 138.15 102.50 87.23 145.30
T Tebal petiole (cm) 3.71 2.85 2.20 3.50
8. Lebar peitole (cm) 7.74 7.03 5.57 7.63
9. Panjang rachis (cm) 572.34 370.47 288.80 543.73
10. | Jumlah spikelet yang ada btmp betina 11.74 10.20 9.03 15.33
11. | Jumlah spikelet tanpa bunga betina 27.60 22.49 16.45 46.63
12. | Berat buah (g) 2057.84 | 1429.80 97241 | 2056.67
13. | Berat buah tanpa sabut (® 1340.83 876.75 506.90 1368.33
14. | Berat buah tanpa air (g) 869.17 613.74 390.00 876.67
15. | Berat daging buah (g) 559.37 382.04 239.65 580.00

Hasil pengamatan pada Tabel 6 memperlihatkan bahwa kelapa Dalam DSK, DBR, dan DIJ memiliki
pelmgymghesarmﬂkpdi'adikm i calon tetua karena selain memiliki jarak g]’kymgmhlp‘mh
temnnadmgaJSkm" asal Utara, juga memiliki ] danﬁ:pm i
diban dengan 3 Dalam Maluku Utara. Sehmﬁapabahndmmﬁatkmsebagm
tetua persilangan dengan a genjah cukup memilih satu diantara kelapa DIJ dan DSK
karena keduanya berada dalam satu - Namun demikian periu dilengkapi dengan hasil penelitian
lahlseperﬁkomhmmtanhmherwgdmfdan_ﬁlemftelhgdaphasﬂjuga onen lain seperti nilai
heterosis masing-masing karakter sehingga seleksi ke arah perbaikan hasil menjadi lebih efektif, terarah, dan
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Tabel 6. Rataan vegetatif, ﬂ'ﬁ’ dan komponen buah 6 populasi kelapa Dalam Maluku Utara dan

Nusa Tenggara
No. Karakter Kultivar
DKL DBB DBN DIJ DBR DSK
1. Lingkar batang/20 cm di atas 12730 | 12462 | 14740 | 16840 | 15530 | 150.27
permukaan tanah

2. ﬂmhtang}l.s m di atas permukaary  94.67 94.35 9540 | 10133 | 101.00 94.17

- Panjang batang pada daerah 11 bekas 11553 | 121.80 | 125.83 107.07 87.77 93.67
daun (cm)

4. Jumlah anak daun 9980 | 107.27 | 11693 | 118.63 | 11940 | 11727
5 Panjang anak daun (cm) 100.59 | 11022 | 12567 | 12780 | 12935 | 13235
6. Panjang petiole (cm) 8723 | 10253 | 10247 | 11863 | 14530 | 157.67
7. Tebal petiole (cm) 220 2.82 2.87 3.62 3.50 3.79
8. Lebar peitole (cm) 5.57 6.66 7.39 7.63 7.63 7.84
3, Panjang rachis (cm) 288.80 | 349.60 | 39133 | 574.77 | 543.73 | 569.90

10. | Jumiah spikelet yang ada bunga betina 9.03 10.63 9.77 11.67 15.33 11.80

11. | Jumlah spikelet tanpa bunga betina 1645 | 1980 | 2517 2693| 4663 | 2826
12. | Berat buah (g) 972.41 | 1262.93 | 1596.67 | 2076.67 | 2056.67 | 2039.00
13. | Berat buah tanpa sabut (g) 50690 | 755.17 | 998.33 | 1268.33 | 1368.33 | 1413.33
14. | Berat buah tanpa air (g) 39000 | 549.14 | 67833 | 836.67 | 876.67 | 901.67
15. | Berat daging buah (g) 239.65 | 33241 | 43167 | 512.07| 580.00| 606.67
KESIMPULAN
Enam kultivar kelapa Dalam berasal dar daerah Maluku Utara dan Nusa Ten Barat dapat
dikelou?okkan kedalam 4 kalomptrn iversitas genetik paling besar antara _%I
DalamjobalitdanDalamSokcng)dankelompokm(kelaﬁaden ),ram.l 181.33.
Sumbangan terbesar terhadap diversitas genetik ini adalah r lebar petiole sebesar 80 persen.
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KERAGAMAN MORFOLOGI PLASMA NUTFAH KELAPA

Novarianto H., J. Kumaunang dan Ismail Maskromo
Peneliti Balai Penelitian Tanaman Kelapa dan Palma Lain
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PENDAHULUAN
Plasma nutfah merupakan sumber sifat keturunan untuk merakit dan bangkan
i !‘mkold:sikehpa Mapmgd,smwuilhmagahhsahhmphsma
nutfah kelapa atliadllndmeﬂa Sampai saat ini telah dikoleksi sekitar 40 aksesi kelapa di kebun

., 1994).
Program pemuliaan kelapa dalam rangka perbaikan bahan tanaman, bergantung pada

secara fisik, tetapi juga masalah sejauh mana kera genetik tersebut diperlukan untuk
manipulasi ke perakitan kultivar yang Seberapa jauh jarak genetik
dari sifat-sifat yang program persilangan (Makmur, 1988)

Evaluasi keragaman lasma nutfah tanaman dapat dilakukan berdasarkan karakteristik
morfologi, sitologi, biokimia, dan i molekuler. Studi gen kuantitatif pada tanaman kelapa telah
dilakukan oleh beberapa peneliti; seperti keragaman gmeukdmkorelasiantarsiﬁt('rm?ake, 1987),

heritabilitas beberapa karakter tanaman kelapa Dalam (Mangindaan, 1987). Studi
perbedaan genetik kelapa tipe liar dan tipe budidaya telah dilakukan berdasarkan analisis buah
(Villarreal, et.al, 1993), dan diversitas etik komponen buah dari 17 aksesi a Dalam

(Miftaho dkk., 1996). Berdasarkan biokimia diantaran i analisis polifenol daun (J;y,
etal., 1989), dan pola pita isozim (Novananto, dkk., 1993). edanmumelalm studi DNA
telal? 1997) menggunakan metode RFLP markers (Lebrun, et.al., 1997) dan RAPD markers (Wadt,
etal, s

Walaupun akhir-akhir ini telah berkembang dengan cepat teknik-teknik evaluasi keragaman
genetik ih maju, seperti DNA markers, tetapi keragaman morfologi tetap dibutuhkan, karena sifat-
sifat mo 'bisaljangsungdilihat.Selamaim evaluasi keragaman morfologi pada tanaman kelapa

lebih diutamakan pada karakter produksi dan buahnya. Untuk m informasi
bmmmﬁﬂogw&ul, mﬁammﬂzﬂ lasma nutfah berdasar-
kan standardisasi yang uarkan oleh COGENT (The International Coconut Genetic Resources
Network). Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memperjelas informasi keragaman genetik plasma

nutfah kelapa yang dikoleksi di Indonesia, untuk selanjutnya dapat dimanfaatkan dalam rangka perakitan
kelapa unggul.

31



Buletin Palma, No. 25, A_g_mm 1999 hal. 31-38 Novarianto H. dkk.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini ma‘ﬁg:makanmatenaglasnm nutfah kelapa di Map%eg Sulawesi Utara. Evaluasi
keragaman morfologi dilaksanakan sejak tahun 1996/199 1997/1998. Kebun Maganget ini
selutarmm' %eni: tanahl alluvial muda dengan tipe iklim B1 (Oldeman). Kebun ini terletak pada ketinggian

itar 80 m dpl.

Jumlah ?icsasi kelapa yang dievaluasi adalah sebanyak 29 aksesi, yang terdiri dari 8 aksesi tipe
kelapa Genjah dan 21 aksesi tipe M?: Dalam. Nama aksesi kelapa, kode nama, asal kelapa, waktu

penanaman dan jumlah pohon per aksesi dapat dilihat pada Lampiran 1. Plasma nutfah kelapa ini ditanam
dalam bmmkl'a'loknmggallpumlahtanaman i aksesiseki_tarSOpohonunmktipeGagg'ahdanlﬂo
pohon untuk tipe Dalam. Penanaman materi ini dilakukan sejak tahun 1977 sampai 1988, Seluruh

aksesi d?g\.;nakandalampmelﬁaninitelah berproduksi.
valuasi keragaman morfologl plasma nutfah kelapa dilakukan berdasarkan standardisasi
COGENT (Santos, etal., 1977). Pengamatan dilakukan terhadap 12 pohon contoh yang ditentukan
secara acak dari setiap populasi atau aksesi kelag;.mSetiap pohon contoh ini ditandai cara
penomoran 1-12 m?man catmﬁzi;a batang. Setiap aksesi dilakukan pengamatan sebanyak 6 kali
bulan. Ka morfologi yang diamati dan cara pengamatan sebagai

a. Merfologi Batang
permukaan tanah

¢ Lingkar batang (cm) pada 20 cm dari
Lingkar batang (cm) pada 1.5 m dari permukaan tanah
Panjang batang (cm) pada 11 bekas daun, dimulai dari ketinggian 1.5 m di atas permukaan tanah.

» Morfologi Daun

Diambil satu ah contoh bagian bawah dari mahkota setiap pohon contoh, dengan kriteria
wama daun masihpmhman kehijauan. Kemudian diukur peubah-peubah sebagai berikut:

Panjang petiole (cm), diukur dari dasar tangkai daun sampai anak daun pertama

Tebal petiole (cm), diukur tebalnya pada bagian tengah tempat pelekatan anak daun pertama
Leb._arpehole(un),dmkurlobarqyapadal_mg;antmgah tempat pelekatan anak daun pertama

Panjang daun (cm), diukur panjang helaian daun mulai dari bagian pelekatan anak daun pertama
sampai ke ujung anak daun ir pada bagian ujung daun

* Jumlah anak daun, dihitung salah satu sisi helaian dari dasar sampai ujung anak daun

» Panjangmkdaun(an),diambilpadabagiantmgahhelaim,dua anak daun kiri dan dua anak daun

e Lebar anak daun (cm), diukur pada bagian terlebar anak daun pada keempat contoh anak daun di atas.
¢. Morfologi Infloresensia dan Bunga

Setiap pohon contoh diambil satu mayang yang telah terbuka penuh, kemudian diamati karakter-
karakter sebagai berikut:

o

Panjang peduncle (cm), diukur dari pangkal sampai spikelet pertama

Panjang rangkaian bunga (cm), diukur dari spikelet pertama sampai ujung spikelet terakhir

Lebar peduncle (cm), diukur pada bagian bawah spikelet pertama

quti’:alélet padlmcladahm (cm), diukur pada bagian bawah spikelet pertama. Jumiah spikelet, dihitung jumlah
sp satu '

Jumhhbungabdhmgjnmlahsdumhbmgabednadahm satu mayang

Jumlah tandan, dihitung total tandan yang muncul dalam satu pohon.
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Metode Analisis

Untuk melihat keragaman antar aksesi kelapa dilakukan melalui analisis rata-rata, simp
baku dan koefisien keragaman. Kemudian kemiripan morfologi antar aksesi kelapa
anahsns kluster. Melalui analisis ini dilihat kemiripan 19 karakter morfologi batang, daun dan bunga

kelapa Genjah dan kelapz Dalam secara terpisah. Tingkat keminpan morfologi mi
djulmr berdasamn dalam persentase kemiripan melalui pengelompokkan populasi
menggunakan rataan (Dunn and Everitt, 1982).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Koleksi kelapa di Mapanget, Sulawesi Utara adalah salah satu kebun plasma nutfah kelapa yang
ada di Indonesia, selain kebun Bone-bone, Sulawesi Selatan dan kebun Pakuwon, Jawa Barat. Sampai
tahun 1997 telah ditanam sebanyak 40 aksesi kelapa di kebun plasma nutfah Mapanget yang berasal
danberbagmdaemhhdmmdmmdhmﬂmtmduksldannegam sil ke
lain. Penelitian evaluasi plasma nutfah sifat-sifat morfologi ini, hanya i pada 29
aksesi kelapa,lrarmamanya belum berproduksi atau baru mulai berproduksi.

1. Keragaman Morfologi
morfologi batang, daun, dan bunga pada 29 aksesi kelapa koleksi plasma nutfah

Hasil pengamatan
anget disajikan Tabel 1. Kemgamanmlmmggambarkannﬂmrata-mdan
Map kammdanMapkamkmrmgdmmm itu seban

kelapa tipe Dalam umumnya memiliki ukuran lebih dantegardl kalapa
tipe Genjah. Salah satu karakter yang mencolok perbedaannya yaitu pa:lg]ka.l
kelapa t.lpe Dalam membengkak yang disebut bol, tipe Genjah tidak mem:]:]n
bol. pengamatanmanperlihatkanbahwa ZOmnr.hatas nnukaantanahdan 8
aksesi yanie g il 77.17 anpadakalapaGRAdan
terbesar 11 0 cm lapa GSK. S Ra tipe Dalam yang terkecil adalah 124.92
cm pada kelapa DLP dan terbesar 190 cm kelapa DT Kelapa yang memiliki batang besar dan
tegar djduﬁnakan perakaran yang lebih banyak, sehingga dapat mengabsorbsi air dan unsur
hara lebih banyak untuk menunjang pertum yang baik. Dlsaﬂmg itu kelapa berkarakter demikian
lebih diinginkan untuk merakit pa teb:h tahan erti akibat terjan

enis typhoon
yang sering terjadi di Filipina. leemudlan karakter lain yamltmglbatangpadall ﬂas
(scars) xr:gunj ukkan kecepatan tumbuh pohon kelapa. Sifat pertumbuhan d.unﬁn.kzn adalah pohon
tidak cepat md: tinggi. Artinya pertumbuhan daun lefmg rapat pada batang lebih diinginkan daripa
be rak tumb lebih]arangkamapmdukm buah tinggi, disamping itu lebih mudahdalam

Geu ah ukuran % adalall: 3% 30 cm pada keg:: GKB l:l];n terpanjang adai:hah%a'?m pada

kelapa GHN. Ukurantsr%mdek pada kelapa Dalam adalah 104.80 cm pada kelapa DBI dan terpanjang
14525 cm pada kelapa DKY.
Fungsi utama daun tanaman adalah tmz)aat teljadmya proses fotosintesis, selain proses

metabolisme lamnya sepem irasi. Jumlah daun kelapa satu mahkota berkorelasi positif
dengan jumlah tandan uar. Umumnya setiap ah menghasilkan satu ma Sifat-
sifat daun lainnya dnngmkzn pada tanaman kelapa ukuran petiole (tangkal ) aﬁ
?dek, lebar dan tebal sehingga lebih kuat menyangga tandan buah yang memiliki ban

rat. Hasil memperlihatkan bahwa kelafmyan memiliki ukumnpetxole tefﬁl
kelapa tipe _]ah adalah 108.04 cm pada kelapa GHN dan terpanjang 158.60 cm pada a GSK
Selanjutnya gz kelapa t:pe Dalam untuk "k"@;ﬁmh terpendek adalah 129 cm pada kelapa DTE dan
terpanjang 224.70 cm pada kelapa DPU j anak daun rpelepah yang terbanyak
adalah 104.70 buah padakalapaGSK,dan 123.83 buah pada kelapa DTE. Kemudian untuk jumlah
daun per m yak adalah 29.29 pelepah pada kelapa GHN dan 31.82 pelq:ah pada
kelapa D panjang daun kelapa akan mempengaruhi naungan di bawah pohon yang terkait
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dengan pemanfaatan lahan di bawah kelapa untuk tanaman sela. Daun yang pendek akan mengurangi areal
naungandanmungmnmpmgamhl tanam kelapa. Kelapa tipe Genjah memiliki ukuran daun
wﬁldakadalah 1.60 cm pada a GKN dan pada tipe kelapa Dalam ya m‘gss 12 cm pada kelapa

infloresensia yang berhubtmpn langsung dengan produksi buah kelapa adalah

jumlah bunga betina per bahwa pembentukan ban
Jbunga per tandan ini ungat mhlul:l’eh r iklim dan tanah, terutama gﬂada kelap?lmyaém_;ah
Hasil pengamatan betina terbanyak kelapa tipe Genjah

old:kalapaGgK 93.33 gmhpertandan Kelapa Genjah Salakmldlkenalpalmgcﬁ
mulai berbuah yaitu sekitar Zuhmsejakkmmbahdanmmngmemﬂﬂnbanyakb betina
buah per ohmdlbamhngsmkelzpa Genjah lainnya. Selanjutnya untuk kelapa Dalam diperlihatkan oleh
kelapa DTA dan DMT yamlbmmm-tumt3392buah,2684buah 24.89 buah per tandan.
Sifat penting lainnya infloresensia kelapa adalah panj tanglmtandan (peduncle). Masalah

sering dijumpai pada tanaman kelapa yang baru mulai ( jenis kelapa hibrida
itu patah tandan muda. Hal inim mempengaruhi produksi buah, karena atuhmuda
%mmxmp 6-9 bulan) tidak dapat di Hasil menunjukkan bahwa mﬁﬁn

mempunyai tandan dan unghlnndanmgbblh anjang, buah yang lebih berat dan
(Mahmud, dkk., lm).ﬁmummgnmlﬂupgduncla yang pendek adalahGKNdanGKByaml
sekitar 23.05 cm dan 23 .48 cm, sedangkan pada kelapa Dalam DTE yakni sekitar 24.91 cm,
dibandingkan aksaikehpamhmhmmra 35-45 cm.
Koefisien keragaman (KK) besamya variasi suatu sifat dalam suatu populasi.
Hasil analisis keragaman dari 19 karakter morfologi batang, daun dan bunga pada 29akses
lihatkankmgamn cukup besar yaitu di atas 20% p adallmakarakterl(
m dn atas 20 cm dari permukaan tanah (27.23%),
lSmdanpmxkuntmah( 4.59%), tinggi batang pada 11 bekas daun (34. 86%), bung
Eer tandan (59.37%), dmmmnghmm (20 05%). Ketm:d:ankaralcter ain dan un

dapat dlgﬂhlﬁ antara 5-20%
lebarpmoleyangter hampir seragam %nﬂmk@ﬁﬁl 0;’2% analkoeﬁsmn
keragaman im1 dapat dijadikan dasar seleksi untuk perbaikan sifat tanaman
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2. Kemiripan Morfologi antar Aksesi Kelapa

Hasil analisis kluster menggunakan 19 karakter morfologi batang, daun dan b (Tabel 1) untuk
kelompok kelapa ti ijah dlsajtlmn ya pada unzﬁa kelompok kelapa
tipe Dalam dapat dmdogramya pada

2.1. Kemiripan antar kelapa Genjah

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa arakgmeukozomukmnpanmorfol 80%
d.lgtla(mlehm:patkalonpokaheﬂkel Gen . K ompoklhanyaterdmdansatuaksw oglkalapa
Kemudian kelompok 2 ng.u a GKN, GTT, GKB dan GHJ. Pada

kel% mdihmﬂadlmakmmm}mlkehpa dan dantemkhnlcelompokﬂugahanya

antarakseudankdmpokberbedaadalah_ sebeaarZO%mfat-snfam Sedangkandalam

l]:alompokmlebﬂl "S%uglancs dankdapaGSKberbedamke okGKN
kelapa dengan a GHN i

e keloipok 3 terila kelapa GKN, GIT, GKB dan GHI I v v

ban emiripan

mnrfolm daun dan bunga. Bmthsarkanhasdanalmsklwerml,mnmadanpe aGsnjah
seleksi untuk menentukan materi genetik yang berbeda atau memiliki ke ram

‘y‘:lngtmml Hasﬂselekmm:akanmmdukungkeberhasﬂanpmgrampmhaankelapadn merakrt

2.2. Kemiripan antar kelapa Dalam

KdapaﬁpeDalammnﬂﬂupohpmywbukancmdemnglebihbanyakmyerbuk
kel ipe Genjah lebih banyak yerbuk sendiri Akxba:nyagmohpekelap Gmahlebﬁ:bemg
o DaI::l lebih berslfat leh sebab ntutarlihat bahwa morfologi

kelapa tipe Dalam lebih
Hasil analisis o:ﬁﬁkm J‘Eﬁﬁm (Gambar 2) dJ%o&kglga 6“15%1{&:1;@ pada

kmmnmmorfologl
dengan kelapa Dalam lainnya. Ini bahwagmetik gmmgam'ol
c&n keunpataksmmmgatbarbethgdmm:pakmsuﬁl‘:erkmnm
heteros!s atau persilaqmn kelapa hibrida. Kemudian pada kelompok 5 temyata mempunyai Jjumlah aksesi
terbesar yaitu 12 aksesi, yaknt mulai kelapa DAG, sampai kelapa DJP. belas aksesi ini memiliki
morfo yangtmgxsatusamalamSehmggapkadﬂakuhnselekmdalamkel ini, tidak
akan memberikan yanifcuhlgben rti, keculai disi dengan kel lain. rakhu-ada
kelompoktsglgmlehkdnpa A, D DPUDMTdanD . Hasil i mena kamnakzhnukelapa
mwulpotmsl DBI memiliki ukuran komponen buah
tarbesaryamnata-rataZZOO berat buah utuh, akseslyanglamsdutarBOOg-

1700 r buah (Novananto dkk., 1994). Hasil anahsxs isozim
tmgg;sal;'t:rkelaaDalamm,mkelapaDTAdanDPU gS%kemnpangmeugng
(Novarianto dan 1995).

Analisis berdasarkan

keragaman DNA adalah teknik cakan keragaman genetik yan mutahir

dan bisa me i metode analisis morfologi, sito pahdan lain-lan. Has pall)mgmgm 14
gg Pasifik Selatan roleh dua khlonﬁgllcl besar yang terdiri dari
be smn kelnm%ala[l:l{orthem dan kelompok Southem udian U&gopulas: yang
tegrg adalah k Marqueas Dalam Hawaii, dan Dalam Rennel ( umer, el. m'
7). Selanjutnya hasil RAPD dengan menggunakan 20 primers dari 3 aksesi lapaasal
Mapanget dan jumlah serta pohon contoh g sama dengan morfologi  diperoleh

genetik  75%, aksesi GKB dan G membentuk kel terpisah dengan aksesi GOS
(Lengkong, dkk., 1998), dan hasil ini sama dengan karakter mor&?é jika dilihat pada kemiripan
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Gambar 1. Dendogram 29 aksesi kelapa berdasarkan keragaman morfologi batang, daun dan bunga
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Gambar 2. Dendogram 21 aksesi kelapa Dalam berdasarkan keragaman morfologi batang, daun dan bunga
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KESIMPULAN
Koeﬁsm cukup besar diperlihatkan oleh karakter lingkar
batangba buﬂkatas amkantar daun pada batang, jumlah bunga betina dan anang
Pada 0.20 atau 80% ke an mrfologlaglrmld: kelomp
kelqpa ah, dan yang adalah Genjah Hijau ﬁtas Genjah aksesi keﬁ
%mmnya Kemudian kelapa Dalam diperoleh 6 kelompok, dan yang palm15
Emlapa Dalam Lubuk Pakam, Banyuwangi, Takome, dan Marinsow. enga, Bali, Palu,

Mapanget dan Sawama lebih mirip satu sama lam,tetapl berbedadmgankelapa Dalam lainnya.
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BERAT BUAH SEBAGAI KRITERIA SELEKSI BENIH
KELAPA DALAM MAPANGET

C.M.Polnaja dan A. llat
Peneliti Balai Penelitian Tanaman Kclapa dan Palma Lain

RINGKASAN

Krztembuahkc untuk dijadikan benih antara kﬂnaung, hama alau
m berkmtandensan h:'bagal makananhaﬁmf:ﬂmbahkelspn Bibit kelapa sampai

3btdmmsihmsntta makanan yang berasal dari daging et adalah salah satu
kn!uvarkehpa[hhm mmpunhtnmnum meu?dnmkmhnanmuhmbuh(baax)dmmdayadm
an. Penelitian ini dilakukan taraf

m&w&mﬂmm&mﬁgmmu )dmberuk?nmbemr

(2000-2 penelitian ternyata berkecambah
mum:::wdmmmwm mmmmm Bibit yang

kedl.tﬁgpl
berukuran sedang setelah berumur 3 bulan lebih baik dan kekar dibanding bibit dari buah kecil dan besar.
Kata kunci : Ukuran buah, Benih.

PENDAHULUAN
Benih kelapa diperoleh dari buah matang fisiologis. Pada tanaman kelapa buah matang fisiologis

adalah m buah, é:lt%zi:!ﬁﬁrp b selﬁam buagﬁag Tt
wama un air cang, serangan

hama atau penyakit. yangmmguy buah b buahke dimasukan ke

dalam wadah yang berisi air untuk mencan g;mn akai sewaktu menyediakan benih kelapa.

Haml penelitian itu menunjukkan bawah buah kela terapun, dmﬁ isi tegak un
buah;mnglehihbemdanpadaw n;';g:;gngtegak bih mmbmmm
gn mmgafah datar (Marar dan K. S 1961). Buah kelapa dengan omlmmgalmgymg
rgeda dijadikan bibit temyata buah mengapung tegak lebih un dalam hal tingg: cim
lingkar pangkal batang adabnblt bemmuerulau (M.lﬂahorradunan 1991).
Spqak embrio ke enzim yang terbezmxk di dagmg buah (endospem) dan

tnmbong(hausto memmbaklamk, rotﬂndankarhohsdmt da%ngbuahdan
pemnr:l;m kemmbah(Sugnguraandeakamn, 1998) h il dapat

diperlukan untuk perkembangan embrio sepem kelapa Malcapmo maka

alubam bu:jhkelapa E (Del Rosario and Gabuya, 1980).
elapa Dalam Mapanget ada!ahsalahsamluﬂuvarkdapamgdmnggulkankarmamasa
ro&ﬂmé:gmmal umur 60tahun, produksi buah tinggi dan dj sebagai materi dalam merakit
: mbuahdmlOOObunrkelaa alam anget menunjukkan bahwa
b«atbuahbeﬂusarantarau 5-2290 g per butir. Beratbuahmtaratal62 buah5427

er butir (Polna 1978). Daging buah eran bagi pertumbuhan bibit kelapa dl pembibitan. Pada
Eenelman bibit a yang dibuang dagm%em buahnya memm jukkan bahwa sampai bibit kelapa berumur 3
lan endosperm berperan sebagai sumber makanan wrbanyak. Pada umur tersebut walaupun telah
terbeutukms-’) 3 daun hijau tetapi bila daging buahnya dibuang, pertumbuhan bibit akan tertekan (Polnaja,
'Pada penelitian ini dipelajari bagaimana berat buah kelapa dalam kaitannya
- dan uhanJ bibit. Has:lpg::dmelman ini dapat d:kelapgmakm sebagai mdmgan
menentukan ukuran buah kelapa Dalam Mapanget yang akan digunakan sebagai benih.

BAHAN DAN METODE
: Peneliﬁanmdllahlkmdllnstalas:Kabunl;ewohaandK:m yuwatu tahun1997 Bahanyang
pﬁttamasbmihyangtelahdudekﬂ!dmlsahkm! ﬁmsmmpeﬁ:ﬂm Kelm';!:kpaln
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adahhbmﬂ:gngbmlﬁaamamZDOO-ZlOUggerbuah Kelon’npokll(ukuransedang}]6001700g
per buah dan kelompok IiI (ukuran kecil) 1.200-1.300 g per buah. Masi -masnl:ﬁll:elonz ukuran buah
dipilih 100 butir. Pada tahap ini penelitian dilakukan dengan 3 perlakuan 4 lam Rancan
Acak Kelompok. Bmﬂ:dmmsebanyakﬁbuahuappetak,mlbmﬂ:yangdlsmnaladalahBx4x2
300 butir.

Benih yang berkecambah antara 30-60 hari setelah dideder di sebagai materi untuk kegiatan
pada taha kedua Kecambah dari ukuran buah dipindahkan kantcugpastlkbensztanah!aplsan
olah. Bibit dar tiap ukuran buah dijadikan 3 perlakuan. Setiap perlakuan di

menggunakan 16 kecambah tiap plot. Keg:atantahapnndtranmngdmganmmggumkan canganAcak
diamati pada penelitian tahap I adalah benih yang berkwambahsehapmmgguselamagﬂhan
Dihmmgmlgaq: Earkegambah([umlahbmﬂl berkecambah}dan kecambah g%)
penelitian Il diamati pertumbuhan bibit hapbu!ansalamaBbulan diamati a ]um]ah
akarpani‘::gakarjum]ahdatmdmuwblbm Datayangd:,perolehd:tab i kemudian dianalisis

adi baik erkecambahan erkembangan bibi
KemuchandmpcletlgafmBI*'Uuntul‘f”:‘g te:]1:e'frbedaanmya;‘:ggdazmtzma;mn‘lxalr[:z]l:n?pl'm p -

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkecambahan

i diamati atan berkecambah pada 30, 60 dan 90 HSS (Hari Setelah
Smmmkanahm’:n%mih km?emlzoonoo d1kategonknnbuah benih 1.600-

1.700 hﬁm benih 2.000-2.100 g digo m%kznbuahbesar Ti ran benih di
Tg{:c; dlul:mg4hh Kecepatan benih kelapa pada 30 HSS, 60 HSS, dan 90 HSS, disajikan
pada Tal

Tabel 1. Kocepatan berkecambah dan daya kecambah kelapa Dalam Mapanget dengan 3 macam

ukuran buah selama 3 bulan.
Ukuran
buah - 30 HSS < 60 HSS 90 HSS
ecepatan Daya Kecepatan Daya Kecepatan Da
berkecambah | kecambah | berkecambah | kecambah | berkecambah Iewamy;ah
Besar
(2000- 325 a (13 %) 1550 a (62 %) 20.50 a (82 %)
2100 g)
%ﬁg 325 a (13 %) 16.50 ab (66 %) 2275 a °1 %)
1700 g)
Kecil
(1200- 725 b - (29 %) 2025 b (81 %) 2225 a (89 %)
1300 g)
BNJ 221 4.60 443
0.05
Keterangan : An%%gmgdiikuﬁold:humfyangsamapada setiap kolom tidak berbeda pada taraf
uj
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Benih kelapa Dalam Map dengan ukuran buah kecil lebih cepat berkecambah dari buah
berukuran sedang maupun besar 30 hari disemai. Buah kecil berkecambah rata-rata 7.25 buah dari
25 buah yang disemai selama 30 hari atau 29% daya kecambahnya. Benih berukuran sedang dan besar
bukmmbahm-mta325buah(l3%)setelah30handmm

Dalam ukuran kecil dan sedang berkecambah masing-masing 16.5 dan 20.25 dalam

ﬁgﬂ SecammsﬁkbmihknhpaDalamukumkacddmsedmgpada waktu 60
kecﬁtm beﬂmmbahnyaudakberbeda tetapi benih ukuran kecil lebih cepat dari ukuran
benih yan g berkecambah selama 60 hari temyata buah ukuran
yathaﬁl%,buahsedang&%danbuahkecllﬂ% Selama 90 hari

dapeamuan -rata benih kelapa ka?atanbarkembah tidak
am)mmwﬁ%bmmmuﬂ bulan y::mm
geuieambahpnabmyak 49%, 52%, 81% (T abel 2) mmg

Tabel 2. Benih kelapa yang berkecambah pada bulan I, II dan III setelah disemai.

Ull’mugn Bulan I (1-30 HSS) Bulan II (31-60 HSS) Bulan III (61-90 HSS)

Kecepatan Kecepatan Da Kecepatan Da

Besar 3.0 (12 %) 12.25 (49 %) 5.0 20%)
(2000-
2100 g)

Sedang 35 (14 %) 13.00 (52 %) 6.25 @5 %)
$700 2)

Kecil 7.25 (29 %) 13.00 (81 %) 2.0 (8 %)
(1200-
1300 g)

Keterangan : Angkagmgd:ﬂmﬁolehhumfmgsamapadampkobmhdakberbodapadatamf
uji 0

PadaTabel2dapatd11ihatbahwabmihdmganbmhbesar berkewmbahterbanyakpadapmwde

walcmbulanll,kemud:anbeq:dl bulanllldan rduﬂ&h;nya

kecil ::’/ I%uah kelap. gabula:dlalmmght banyak 50° dan %20—259’
0. a pa se sisanya

bulankslll Salah satu penyebabnya karena ketebalan sabut buah Lo

Komponen
Mapmgetyangduman mmun;ukkanbahwabuahbemlmmbesar@OOO-ZlﬂOg)beMsabum rata-
msoaqgglar 433.5 g dan buah kecil hanya sebesar 340.5 g butir
(Polnaja, 1978). Terlihatl:nhwabmh kecil lebih cepat dan banyak pada
saat awal. MmunﬂSugmumdnnMumhm(lQ%)mmbmgnmgmgpmnddmpamnbahm
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benih kelapa. Haustorium mengaktifkan enzym endo B manuaose yang menghidrolisa dinding sel. Sabut

terdapat bag;mmatatmnhuhpa&bnahkeullebﬂx mmcapmtmgkatkelembabanknrma
m% pada mmm&*ﬁ?mmmmmmm
Mum,etal,l%ﬁ) Namun persentase selama 3 bulan dipesemaian terlihat

bahwa berbagai ukuran buah memiliki daya kecambah yang sama yaitu antara 82-91%.

Perakaran
thmbubﬂkﬂnpamgdiamaﬁurdiﬂatas jumlah akar utama, pan
akar nafas dan berat kering akar. eadaanperakannblb mﬁpaDalam anget
adaumu.rl disajikan pada Tabel 3. Map

Tabel 3. Penhﬁagibuhhpnnalmanpmmbermnmlbuhndaﬁbmﬂ:dmganbmm

Ukuran Buah | Jumlah akar | Panjang akar | Jumlah akar | Jumlah akar | Berat kering
utama utama (mm) cabang nafas akar (g)
Besar 60 a 48 67 a 74.67 a 6533 a 1.76 a
(2000-2100 g)
Sadanli 40 a 69.00 b 098.70 b 8033 a 203 b
(1600-1700 g)
Kecil 33 a 55.00 ab 90.67 ab . 8333 a 195 ab
(1200-1300 g)
BNJ 0.05 232 15.3 18.13 24.09 0.26

Keterangm:Ag%k?}gmgdiihnidehhmfyangsmpadaseﬁapkolomﬁdakbemedapadammf
wji 0.05.

Hasil analisa data pengamatan menunjukkan bahwa panjang akar utama dan jumlah akar cabang
i 1 kecxfudakberbedatﬂaplte;hadapblbltdan uah besar berbeda.
Ini diseba karena makanan dan air pada buah berukuran besar lebih banyak dibanding pada
buah berukuran sedang dan kecil. Karena itu tanaman mengantisipasi membentuk organ yang akan
berfungsi menyerap air dan makanan, Padapemnnbuhanawalwiihat wahbnhitkelapayangbamsal
danbuahbemhnmsedangdankocllmanpun kmifmglebihcepat Berat ker
padah:ahbemhxmsedangudakbubedadmgmalmdanbuah Akar nafas adakelapaﬁmgsi
m::xkg:ﬁkmokslgm datm:ll,fd}nbltdnmmakarkela a berada dalam sabut. Olehkarmastrukmr
sabut tm%udammaka it dengan berbagai ran buah tidak memperlihatkan perbedaan
ada perkembangan selanjutnya E:xpadablbu berumur 3 bulan, perkembangan akar
1b|tyangberasal¢hnbuahbetukurmsedang lebth memnjol dibanding yang lain (Tabel 4).
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Tabel 4. mbibitkelapa berumur 3 bulan yang tumbuh dari buah berukuran besar, sedang

Ukuran Buah | Jumlah akar | Panjang akar | Jumlah akar | Jumlah akar | Berat kering

utama utama (mm) cabang nafas akar (g)

Besar 90 a 1540 a 102.1 a 8733 a 111 8
(2000-2100 g)

Sedang 96 a 1785 b 1750 b 8330 a 10.60 b
(1600-1700 g)

Kecil 83 a 152.7 a 131.7 a 84.67 a 7.60 a
(1200-1300 g)

BNJ 0.05 6.73 20.74 48.30 14.76 295

Keterangan : _oogmgdﬁhtiolehhumfjmngsamapadaseﬁapkolanﬁdakbelbedapadatamf
uji 0.05.

Pada Tabel 4, terlihat bahwa perkembangan akar bibit yang berasal dari buah sedang yaitu panjang

akar utama, jumiah akar dan berat kering akar lebih banyak dan berbeda dengan ukuran buah besar
dankecllé\'l:artanaman baik ak;tl:ahbﬂam{pgl‘?;)ud%m,mdanlamtanw
men: i dan menun lmgb:;im (Russel, ? at perbedaan berat
dan j katebalansagmf)adab berukuran besar, sedang dan kecil. Pada ki palamiah

airujanyangdisem%odasabmw %dabuahbesar,sedangdankecﬁ buah besar
diperlukan air relatif banyak untuk menciptakan kelembaban untuk pertumbuhan akar. Pada
buah kecil, penguapan mudah mengurangi tingkat kelembaban sa Oleh karena itu buah ukuran sedang
menunjukkan perkembangan akar yang lebih baik dari yang lain.
Tunas

Pertumbuhan tunas bibit kelapa yang diamati adalah tinggi bibit dan berat kering tunas (Tabel 5).

Tabel 5. Tingﬁ'danbemtkeringumasbibitkelapa Dalam Mapanget berumur 1 bulan dari buah

besar, sedang dan kecil.

Ukuran Buah Tinggi Bibit (cm) Berat Kering Tunas (g)

Besar
(2000-2100 g) 3800 a 7.65 a
(1600-17& g ' 3733 a 878 a

Kecil
(1200-1300 g) 3767 a 8.64 a

BNJ 0.05 13.72 2.91

Kaamm:@gg%zm&ihﬁol&humfmgmpadasuEpMIMMMbedapadaw
uji 0.05.
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- PadaTabdswﬂMbahmeblbudanbwatksmghbndanbuahdmgmag:rbagm

um memperlihatkan bahwa makanan tardapat buahdmgm
mmedxamhlpmmfamnnbtd:anawa]kecambahke lapa. Wala p

J M i ft‘.ltt.'mutatbllnt m:kuﬁasﬂl bemdl%ankgectlilanbendak abel 31:2:1'3:\:11!:»:11' p

beml:ermgumas Setelahyﬁg:tkelﬁ;gmmur3buian tlmas‘pada bibit dengan ukuran

buah sedang lebih besar dan berbeda bibit dari buah yang besar (Tabel 6).

Tabel 6. T i dan berat kering tunas bibit aDalamMapangetbemmuriibulandan
berukuran besar, sedang dan

Ukuran Buah Tinggi Bibit (cm) Berat Kering Tunas (g)
Besar 7293 a 2348 a
(2000-2100 g)
Sedang 97.00 a 2903 b
(1600-1700 g)
Kecil 76.07 a 2587 ab
(1200-1300 g)
BNIJ 0.05 41.56 428

Keterangan : Ang(l}s%gmgdukmddthuf)angsamapadasmapholmnudakbmbedapadamf
uji

Berat kering tunas bibit kelapa dengan ukuran buah sedang secara nyata lebih berat dari bibit
dengan buah besar dan tidak berbeda nyata dengan bibit dari buah berukuran kecil. Ini berarti tunas pada

bibit buah sedang lebih kekar dibanding dengn bibit lain. Kekekaran pada bibit ke a
oleh ukuran besar, helaian datmbd:n ::: olih -
kekokarant:mas 101t sedang perkambangan

padaTabell Oleh karena ta
yag&f?ﬂm baiklewatserapandantanahBenihdanbuahbemkum

sedang
mmghasﬂ]mnblblt baik dibanding benih yang lain. Seleksi bibit yang baik akan
rodtmuahlabih baik di bandingkan bibit tidak terseleksi.

KESIMPULAN

1. Kecepatan berkecambah buah kelapa Dalam anﬁberukmansedang 16001700 g) sama dengan
w Iéul;hbmuhual:’lehacll tetapi daya %&%bggﬂt& cl:asar dansbugfl;::mkflmnkec 9
: it rukuran sedang ada umur memperlihatkanperhxmbuhan
l‘eﬁ_[l.unlallakal'tmlmng, gafardanberatkmngt:masyanglebillbaikdaﬁbibit
hahbesarnmupunkecll
3. m%hghmmmmmmmmjmmmmmmm
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PENGARUH PEMUPUKAN TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI
KELAPA HIBRIDA KHINA-1 PADA TANAH PODZOLIK

H. Kaai, R. Rahman, dan D. Allorerung
Peneliti Balai Pencilian Tanaman Kelapa dan Palma Lain

RINGKASAN

Pe:’lum'!mnlmwn dmabhnkelahan'yangrehuf tmtuktannmmkclapadlluanulaqu

lahmdeuuhanu.dakdapatd oﬁ;malm

Untuk itu d:llukukan percobaan pemy P: Kdegke ibrida -1

Bnne-Bme Bnlm milm&hm(ﬂﬁn Kendari) sejak
mkMMNmpuﬁhlP dan Mg masing-masing mHmehmnqyk
dankmuxmul;l;ailnmmu taraf takaran . ‘bdakbu?mgu'uh.’P’
I.Insw K. A bﬂ:pamda.lammenentukm pertumbuhan dan produktivitas kelapa hibrida Khina-1 umur 10
tahun di Podsolik Bone- tetapi belum c untuk mencapai tingkat pertumbuhan dan produktivitas yang optimal. Pada
kondisi percobaan ini kombinasi pupuk PK, ‘dmNﬁmkwhmquﬂummmﬂhmhmﬂhmﬂhmmﬁ%&?@m
mnduknﬁ\&ng icapai hanya sekitar 52 persen dan potensi yang dimiliki. Kemungkinan masih terdapat faktor lain baik kimia
mmp?pua&n : yang menjadi penghambat utama tercapainya tingkat pertumbuhan dan produktivitas optimal kelapa

Kata kunci : Khina-1, pemupukan, podzolik, pertumbuhan, produksi, komponen buah.

PENDAHULUAN

Peningkatan produksi kelapa di Indonesia dilakukan melalui tiga usaha pokok yaitu perluasan areal,
peremajaan dan bilitasi/intensifikasi. Perluasan areal diarahkan kelahan-lahan kermganmrgmal dan

surut. Salah satu jenis lahan kering yang sangat luas dan menjadi sasaran n kelapa
pmadalahpodmhk, yangtenebarhamplrdlselumh wﬂayahlndmesmtemmdlspmgmum
Sulawesi dan Irian Jaya sanﬂrmdahyangdmnkanoldlraaksnamhymg
masam(pl-lmnunmyahmanS,S) ra makro rendah, khususnya N, P, K, Ca dan

]pasttastukar katlm24qnf100§liat,kejmuhanbasah
) kurang dari 35% serta mineral 1 (Soil Research Institute, 1978)
KdapahhrdaKhmalG(ehpaEhbndahdmwm)adalahhasﬂpemhnganamamejathmg
Nias dengan Dalam Tenga merupakan salah satu jenis kelapa penghasil tinggi di Indonesia. Jenis
hibridaimsudahbanynkdi&%mgkmd:lndmesmba umgetammaupundimsahaanperkebman
mfldmsusnyapannpukan Unsurhamuuhopngesmsmlbagl kelapaadalahnmﬁ
fosfor, kalium, kalsium, magnesium dan (Nethsinghe, 1962). Akhir-akhir in1 setelah di
bahwa khlor mkupbanyakdldatmkelapa, khlor sudah masuk p. adawmsurmakroO
1971). Batas kritikal Kelapa Dalam adalah N 1.8, P 0.2%, K 0.90%, Ca 0.30%, Mg 0.25%,
CIOSOVsednngKalapaI-[lbndaNZZO?/o,POIZ"/o,Kl40%,ckanCa020%(Kaatdan
1984 dan Manciot et.al, 1979). Hasil penelitian Tampake dkk., 1983, di Wasian menunjukkan bahwa
Kelapa Hibrida Khina-1 yang dhmsmmman%ﬁhrﬁ:o&mllmkc& pada tahun
kelima sethnskandzPandu Eda umur 7 tahun menghasi pohon/tahun etaI 1987).
Pm Coomans (1977) bahwa Kelapa Hibrida (G%yah x Dalam) dapat ber-
34tmknpmﬂha.fﬂmpadatahunkehmabﬂad1beri]mn upuk KCI, dan Kiserit sedangkan
I-[ibndatanpalglukbexprodukmsetelahumur un. demikian dalam upaya
pengembangan Kelapa Hibrida Khina-1 pada podsolik diperlukan jenis pupuk tertentu dengan dosis yang
tepat dalam mendukung pertumbuhan tanaman yang optimal.
Pmelmanmberuwanmkmmguahm m%:'uhberbagmkmnbmamdantalmranwukhl P, K
m pemlmdnhmdanprodukml{ brida Khina-1 pada Tanah Podzolik amhl(unmg

E”
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Bone-Bone, Sulawesi Selatan mulai tahun 1984 sampai
tahun 1994, Pola curah hujan tahunan tipe B, (Oldeman), tinggi tempat 50-100 m dari permukaan laut.
: :;T:tanahpodmhkdmgmmnpﬂmasam,msurhmmkmkhusumyaN P, K, dan Mg rendah dan

Strip Block. ?m: emmbﬂahm"ﬂ'n K,danMg, s wge K

takarmpupukynmltakamrmdah,sedan dantmggllihat'fahell leh16x2x2—-144
tiap satuan percobaan terdiri atas 4 d:amandan4 pg:m

tanaman adalah kelapa Hibrida Khina-1, “m Nlasx
Dalam Tenga. Jarak tanam 9 x 9 sistem segitiga. duaknhsetahun,padaawal
mumh:?an Jumlah pupuk yan dlbefilmpadamhunpermna, kmEpdan athemlmt-mmt
25, 50, 75 dan 100 persen taf:mn (Tabel 1) uk digunakan adalah

N (Uma), P (TSP) K (KCI), Mg (Dolomﬂ)ml’eumam lainnya sesuai petun; budidaya kelapa
mgauntanmhputtpe:mmbuhmwgetauf ggltanaman,jumlahpelepahdaun,danpd:;jang

s e P
ﬂm urung, berat air dan berat daging Pdeﬂahxkanpadawaknlumurwtahunselamtuhasﬂ
daun sampai tanaman berumur 10
Tabel 1. w 16 kombinasi pupuk N, P, K, dan Mg (faktor pertama) dan 3 taraf pupuk (faktor
[ Kombinasi Takaran
e pupuk
Rendah | Sedang I Tinggi

.......................................... ORI W N T e BT T RA R T L
N 05N 10N 15N
P 0,2 P;0s 0,3 P05 0,4 P,Os
K 1,0 K0 1,5 K:0 2,0 K;0
Mg 0.2 MgO 0,3 MgO 0,4 MgO
NP 0,5 N; 0,2 P05 1,0N; 0,3 P,0s 1,5N; 0,4 P05
NK 0,5N; 1,0K:0 10N, 1,5K;0 15N; 20K;0
NMg 0,5N; 0,2 MgO 0,1 N; 0,3 MgO 1.5 N; 0,4 MgO
PK 0,2 P05, 1,0 K20 0,3 P,0s; 1,5 K;0 0.4 P,0s; 0.4 K:0
PMg 0,2 P05, 0,2 MgO 0,3 P:0s, 0,3 MgO 0,4 P:0s; 0,4 MgO
KMg 1,0 K;0; 0,2 MgO 1,5 K20, 0,3 MgO 2,0 K;0; 0,4 MgO
NPK 0,5N; 0,2 P,0s, 1,0 K:0 1,0N; 0,3 P05, 1,5 K20 1,5N; 04 P:0s; 0,4 K,0
NPMg 0,5 N; 0,2 P20s, 02 MgO 1,0 N; 0,3 P;O<; 0,3 MgO 1,5 N; 04 P,0s;, 0.4 MgO
NKMg 0,5N; 1,0 K;0, 02 MgO 1,0N; 1,5 K20, 0,3 MgO 1,5N; 2,0 K;0, 0,4 MgO
PKMg 0,2 P;0s, 1,0 K0, 0,2 MgO 0,3 Mg0; 0,3 205, 1,5 K0 0,4 MgO; 0,4 P20s, 0,4 K20
NPKMg 0,5N; 0,2 P:05, 1,0K:0;,02 MgO | 1,0N; 0,3 MgO; 0.3 P,0s, 1.5K;:0 | 0.4 MgO; 0,4 P:0s; 0,4 K20
Kontrol 0,0 N; 0,0 P;Ox, 0,0 K20, 0,0 MgO | 0,0 N; 0,0 MgO: 0,0 P05, 0,0 K20 | 0,0 MgO; 0,0 P;05; 0,0 K20
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi batang, jumish pelepah, panjang pelepah
Takaran pupuk tidak tetapi kombinasi pupuk N, P, K, dan nyata berpengaruh

i jumlah j da hibrida 10 i
Mpwm Crabel z)panjanspdepah un kelapa umur un, tetapi pengaruh

Tabel 2. Pengaruh kombinasi Mmﬁn@ batang pelepah, panjang pelepah,

Kombinasi pupuk Tinggi batang Jumlah pelepah Panjang pelepah
N 2449 d 1596 f 4419 b
P 302.9 bed 18.53 of 4974 ab
K 3472 abed 2533 abc 4996 ab
| Mg 393.0 ab 22.34 bede 5133 ab
NP 295.8 bed 1931 ef 481.7 ab
NK 3224 bed 22.67 bede 4992 ab
NMg 3644 abc 21.44 cde 503.2 ab
PK 4476 a 2478 abe 507.8 ab
PMg 370.3 abc 24.50 abc 5240 a
KMg 3854 ab 2544 abc 5156 ab
NPK 3846 ab 2436 abed 5204 a
NPMg 328.6 bed 20.11 _def 4832 ab
NKMg 3873 ab 2439 abed §331° a
PKMg 371.1 abe 2581 ab 518.8 ab
NPKMg 4464 a 27.07 a 5439 a
KONTROL 268.1 cd 19.97 ef 4732 ab
KK (%) 4478 1.81 32.50

Km:%wgﬁhﬁolwhmfmmpa@mphlmﬁdakbﬂbﬂnmm

Dari Tabel 2 terlihat bahwa kombinasi pupuk yang menyertakan Mg dan K memiliki pengaruh yang

menonjol komponen pertumbuhan berupa tinggi batang, jumlah pelepah, dan panjang pelepah.
Kombinasi NP mm%:a jumlah pelepah dan panjang pelepah tertinggi, tetapi tinggi batang
dihasilkan dari kamii:nasi K.
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Jumlah tandan, jumlah bunga betina dan jumlah buah

Pengaruh takaran pupuk terhadap parameter tif tandan, b betina dan
buahhelapaudaknyata,mplkmbmampupuklﬂ P, Feﬂ bmal!oerpmgaruh('r ‘m?

Mg nyata

Tabel 3. Pengaruh kombinasi p nkterhadapjumlahtandan bunga betina dan buah kelapa

hibrida Khina-1 path umur 10 tah
Perlakuan Jumlah tandan Jumlah bunga betina Jumlah buah
N 13.00 ab 167.0 bed 43.22 de
P 14.61 ab 165.9 bed 44 .47 cde
K 14.59 ab 172.9 abed 47.20 bede
Mg 15.06 a 166.2 bed 55.10 abede
NP 10.64 b 147.6 cd 47.28 bede
NK 14.46 ab 156.2 bed 45.01 cde
NMg 1495 a 172.9 abed 60.48 abcde
PK 1642 a 264.8 ab 7340 a
PMg 13.33 ab 222.2 abed 63.54 bed
KMg 14.86 a 155.2 bed 65.09 ab
NPK 1531a 234.1 abc 60.97 abed
NPMg 16.05a 239.1 abc 55.02 abede
NKMg ' 1531 a 216.0 abed 64.13 abc
PKMg 15.17 a 239.6 abe 68.31 a
NPKMg 16.09 a 2847a 7286 a
KONTROL 13.58 ab 1178d 37.86 e
KK (%) 1.60 48.88 827

Keterangan:Anrﬂ':asz;ngdiilmﬁ oleh huruf yang sama pada tiap kolom tidak berbeda nyata pada
ta .

Tabel 3 menunjukkan bahwa selain peranan unsur K dan Mg, peranan unsur P cukup menonjol

terutama terhadap jumlah tandan dan jumlah bunga betina.
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Koruponen bush keap, Khina-1, (bl sabe, tamparig, A Gan dagiog) Hp bust, 19pi peogari
takaran pupuk tidak nyata (Tabel 4).
s e ————
Perlakuan Buah Sabut Tempurung Air Daging
N 903.1 bed 22380 153.2 ab 2428 ab 293.2 ab
P 862.1 cd 22580 181.1 ab 192.4 ab 2588 b
K 1269.1 a 318.1ab 207.1 ab 326.1a 4109 a
| Mg 980.3 abed | 283.8 ab 182.9 ab 218.8 ab 307.1 ab
NP 973.8abcd |263.1b 135.6 b 216.8 ab 312.6 ab
NK 1069.0 abed | 273.2 ab 208.1 ab 214.0 ab 3213 ab
NMg 904.1 bed 301.3 ab 148.6 ab 184.8 ab 299.4 ab
PK 1255.0 ab 321.4 ab 213.3 ab 270.7 ab 4170a
PMg 1000.0 abed | 319.8 ab 177.6 ab 191.6 ab 307.4 ab
KMg 13250a 396.8 a 209.4 ab 297.8 ab 3978a
NPK 1155.0abed | 313.4 ab 189.6 ab 3228a 384.0 ab
NPMg 847.1d 266.0 b 150.0 ab 156.0 b 267.7 ab
NKMg 1106.0 abcd | 280.8 ab 199.0 ab 269.1 ab 369.3 ab
PKMg 1183.0 abcd | 298.2 ab 227.0 ab 279.3 ab 3729 ab
NPKMg 1208.0 abe 305.3 ab 237.0a 262.3 ab 385.7 ab
KONTROL 861.0 cd 309.2 ab 171.6 ab 140.0 b 2943 ab
KK (%) 1.47 48 35 45 49

Ketwmgm:Anghszzngdiihlﬁoldlhumfyangsamapadaﬁap kolom tidak berbeda nyata pada

Dari Tabel 4 terlihat bahwa peranan K sangat menonjol dalam menentukan bobot komponen buah

disusul P,

Analisis daun kelapa Khina-1

Hasil analisis daun
peningkatan kadar unsur di

mmuu N,&mls,CadanMg(Tabel 5) menunjukkan bahwa ada
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Tabel 5. Kadar unsur hara kelapa Khina.

Perlakuan N P K Ca Mg
.................. JRA cab 10 ASOIG comishagalcrmits it et

N 1.57 0.20 2.33 0.01 0.70
v 1.57 0.28 1.73 0.02 0.52
K 1.53 0.25 281 0.01 0.31
| Mg 1.57 0.25 204 0.03 0.78
NP 138 0.24 2.03 0.02 0.22
NK 1.57 0.25 2.58 0.01 115
NMg 155 0.24 1.93 0.01 1.01
PK 181 0.26 2.53 0.01 0.65
PMg 155 0.23 1.79 0.03 1.98
KMg 1.63 0.23 2.54 0.01 0.95
NPK 1.52 0.24 2.94 0.01 0.62
NPMg 1.65 0.26 1.62 0.02 0.70
NKMg 1.40 0.23 2.15 0.01 0.58
PKMg 157 0.28 101 0.01 2.05
NPKMg 1.56 0.26 2.36 0.01 0.68
KONTROL 1.57 0.23 2.22 0.02 047

Kmpmmm:nbuhnbemﬁu batang,jumlah pelﬁ,danpanjang pelepah daun nyata

mfnh Gisajikanpmgamh 5
m@%mm Wun%mnsgzmmﬁm m?danMg
disusul unsur P. 5 terb

mn;:mpl aik umumnya didominasi kombinasi perlakuan m
) mammmhmMPm&MTaméwwmmm
mmonjoldmpmMg mp. mdmﬁhg:m;gwm_;ﬁ
Ini berarti bahwa peranan nitrogen baru berarti jika K,M%danP
teratasxFahatetsebm; wmbahwaunm kekahatanmmrharapada_ i
Bone-Bone adalah K disusul Pd.mNI'hlmxf yataanbah::nmmhm?
EpukN;ustmmyababkm ebihmdahdankmtrol,mpn nwl X
atauMgmhtﬂm pemnnbuhanmlamanl’emnanpupuk mi lebih men m
o hara : Alyang hmnya jadl perunnbuhm
ketersediaan unsur
hdapahbih uk kombinasi N, P, pengaruh takaran pupuk tidak
pd:’Ex, p dhuds K’M‘m&‘.‘ﬁ“ﬁ gat karakter

ketersediaan unsur N, P, K?sza:lan g
Rcseudllnmmte,lwa)
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Terhadap komponen generatif berupa jumlah tandan, bunga betina, dan buah disampin
perlakuan kom mulplmukpmbawathanMg,pmnmmsm cukup besar, khusumg m
jumlahtandandanlmmrPtﬂhachpjunﬂahbmga Jumlahtandm,blmgabetma

dan buah berturut-furut dicapai pada pemberian PK, dan PK,
mammm oleh p N'f'm& PK, dan NPKMg (‘I‘abel 6). !%efhadap kompoten

gmerwfmlperananunml(danl’smgat mmmaapablhdlbenkmbemm
unsur-tmsur N,
P, K, dan mbusanu—samamhlp terlihatdans terbaikk

generatif terhadap pembenanpupukPKdapat secara berse!
selin &mﬂ Muntui ]ga eseimbangan unsur hara dalam tanah. Unsur
daui[g m:urmtagmls(Soepardl, 983)% K terus menerus dapat
memunculkan defisiensi Mg. Pemberian dolomit dapat sekahdalamStahun,mengmgat
Dolomit bersifat ‘slow release .

Jikadihalusuﬂlebﬂ:jwh,pemmmrKsemakmnmm;oldalam buah,

secara tunggal (berat berat buah, sabut, dan air) maupun dalam inasi atau M,

Pmyruhp@uklem%mmdmgmmbu&g&kgMa pwsamh gatauKMg T

Meskipun tampaknya perlakuan-perlakuan P konsisten terhadap

semua armfemnnbuhmdangmermfym di:;ﬁnmdnanmsuﬂ(.l’ dan Mg secara konsisten
unsur

mmmfdahm perlakuan terbaik. T ketiga tersebut telah

A dengan pemberian

I kemampuan tanaman 'keygutuhanlmsur ya karena perbaikan sistem
s pﬂ'kg‘gmsa;:petakarmp g i~ Uh;yr:mgdlse Pakan »
merangsang unsur-unsur
mm.mmwmpmjmmmmmmmmm

Poiapmpmhpem:pukanNPK,MgmnurlOtahunmmasihsama pola ketika tanaman
bmmnuBtahun.Mmgmgathasﬂyangdihanphndwmhnolﬂhmmhh danberatbuah,lfada
éﬂ:glmﬁmﬁdﬁiﬁu:kg:npemmbuhmhmmdahmpembammmhkmbmpupukPK
Almntetapydmgai::ungkatpmdtﬂmmasmaksmmhanya734blmr£hnfﬂmg perlakuan PK

masih ada bel
adalah sekitar 4 ton Mﬁmmmesz%um

Ini berarti masih ada lain yang belum optimal seperti unsur Chlor yang bagi tanaman lain ti
begltu mn:ukhalapasanaatp erandOd:s 1971) dan unsur mikro tertentu
yammnmya Kemunycmanlamadalahmfatﬁslk
%ﬂi nn% pada Podzolik serta
bumhmmw:,hesuburznﬁsﬂ:dan

m PodzolikBone-BmetarsebutpeﬂuJugadlpe iki. Oleh karena rtu meskipun takaran
kali, pertumbuhan dan produktivitas kelapa tidak banyak berubah. Peranan N yang
uzmmmyapenhngdldaethodzoliku nmm;olkamamasﬂladafahorpembataslamtersebm
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Tabel 6. Ri 5 besar pengaruh pupuk NPKMg takaran rendah terhadap pertumbuhan dan
m Khina-1 di "flk Bone-Bone
No | Perlakuan | Tinggi Batang | Perlakuan | Jumlah Pelepah | Perlakuan | Panjang Pelepah
1. PK 4476a NPKM 2707 a NPKMg 5439a
2. | NPKMg |4464a PKMg 2581 ab NKMg 5331a
3. M 393.0 ab KMg 25.44 abc PMg 52402
4. NIEM 387.3 ab K 25.33 abc NPK 5204 a
: mig 385.4 ab PK 24.78 abc g 8a
No. [ Perlakuan | Jumlah tandan | Perlakuan Jumlah bunga Perlakuan Jumlah buah
1. PK 16.42 a NPKM 2847 a PK 7340 a
2. | NPKM 1609 a PK 264.8 ab NPKM 86a
3. N'KM“FE 16.05 a PKMg 239.6 abc PKMg 6831a
4. 1531a NPM; 239.1 abc KM 65.09 ab
5. __|NPK 1531a NP 234.1 abc NKﬁg 64.13 abc
No. [ Perlakuan BenLt lgahgmg Perlakuan Berat buah Perlakuan Sabut
1. PK 417.0a KMg 13250 a KM 396.8 a
2. K 4109 a K 1269.1 a PK 3214 ab
3. KMg 8a PK 1255.0 ab PMg 319.8 ab
4| NPKM 385.7 ab_ NPKM 1208.0 abc K 318.1 ab
5. NPK 384.0 ab PKMg 1183.0 abed NPK 3134 ab
No. | Perlakuan Tempurung Perlakuan Air
& NPKM; a K 326.1 a
X Eém_i 227.0 ab NPK 3228a
3. P 213.3 ab KMg 297 .8 ab
4 | KMg 209.4 ab PKMg 2793 a
3 NK 208.1 ab PK 270.7 ab
KESIMPULAN DAN SARAN
Unsur hara K, P, dan Mg sangat berperan dalam menentukan pertumbuhan dan produktivitas kelapa
hibrida Khina-1 umur 10 tahun di Podzolik Bone-Bone, tetapi belum cukup l.mmimmwaxtmght
dan produktivitas yang . Pada kond1s1pewobaanmnkombmas: pupuk PK, KMg,dan
KMg takaran remhh nmunjukknn il terbaik, meskipun tingkat produksi yang d:capal hanya sekitar

Szpersendan otensi
Kmmgtmanmyxlﬁwdapatﬁhorhmbajkkunm
utama tercapainya tingkat pertumbuhan dan p

ootk Bon

e-Bone.

unﬁs:kdanbml
vnas

D
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KARAKTERISTIK BIOLOGI ia bicolor SEBAGAI PARASITOID

| TELUR Sexava sp.

J. Mawikere, J.C. Alouw, M.L.A. Hosang, dan F. Tumewan
Peneliti Balai Penelitian Tanaman Kelapa dan Palma Lain

RINGKASAN

Parasitoid Leefinansia bicolor sebagai musuh alami sampai saat ini terus dimanfaatkan untuk mengendalikan
Guna mengoptimalkan keberhasilan di lapangan, perlu ﬂg:lmajan karakter-karakter biologi L. bicolor sebanyak 100 butir telur
Sexava benas, diinfeksi dengan parasitoid L. bicolor. i hari kedua, dibedah dua butir telur terinfeksi %mﬁt

hidlmdmlamapele&akantdm'digmkminmgobeﬁm.Seﬁapl;miSbnﬁrtelmvaadﬁnfeksidmgmseeknt' betina
sampai itoid mati. Hasil penelitian menunj bahwa nisbah kelamin S.mbiladiplm:l:llahaamim

numndmﬁ:ﬁdml:ﬁﬁ,sedmgkﬂn S. coriacea adalah 1: 5.82 dan 1 : 2.78. imi jadi karena
i telur L. bicolor telur S. mubila dan S. coriacea berturut-turut 15 hari dan 10

inang berbeda. Lama
hari. idup L. bicolor berasal dari S. nubila adalah 15 hari, sedangkan dari S. coriacea adalah 12 hari. Satu ekor
betina i 'mmﬂdﬂtdm&mbmmumhnmnlks.mfammwhid%:fcdorpadatdms.
coriacea dalam isi laboratorium adalah 36 hari. Kecepatan reproduksi neto (R,) 163.84 imago betina per generasi, waktu
generasi (To) 38.51 hari kecepatan intrinsik pertambahan alami 1.45 dan kecepatan pertambahan finit (A) 4.25.

Kata kunci : Biologi, Leefinansia bicolor, Sexava.
PENDAHULUAN

Sexava sp. (Orthoptera;, Tettigonidae) merupakan salah satu hama utama kel banyak
i kerusakan di Kawasan Timur Indonesia terutama di Kepulauan Talauldapsauml}wa.
Maluku dan Irian Jaya. Pada tahun 1993, tercatat 19.492 ha tanaman kelapa terserang hama Sexava.
Luas areal serangan tersebut mencakup Propinsi Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Maluku dan Irian Jaya
dengan kerugian sekitar Rp. 13 milyar (Madry, 1993).

Upaya pen ian Sexava sp memanfaatkan musuh alami seperti parasitoid ai
sekamnmus ikembangkan karena bersifat ramah lingkungan dibanding pen; S%En
kimia. il penelitian tentang musuh alami hama Sexava su pmaga;ilxgrkanantam in parasitoid
telur Lee a bicolor Wat, Doirania leefmansia Wat, Tetrastichus dubius Wat dan Prosapegus
atrellus (Kalshoven, 1981), parasitoid nimfa dan imago Stichotrema dallatoreanum (Wigley et al.,
1989) dan patogen dari jenis protozoa yaitu Gregarine, Nosema sgndan Adelina sp. (Hosang ef al., 1989).

i i jut karena ti:o i pemeliharaan dan

Potensi patogen dari rotozoa ini belum dapat diteliti lebih logi
perbanmbelum I ui.
satu musuh alami yang sudah banyak dimanfaatkan untuk dalikan Sexava adalah L.

bicolor. Tingkat parasitasi L. bicolor di laboratorium bervariasi antara 51.76-75% (Soekarjoto, ef al,
1992) bahkan bisa mencapai 95%. Sedangkan di lapangan keberhasilan L. bicolor lg‘rmlg berasal dan
Ambon dan dilepas selama 4 tahun di Talaud parasitasinya berkisar antara 4-14%. Pada dua Desa di
Karakelang 33.8-50%15:? }l)ada desa tidak ditemukan lagi (Warouw, 1981).

-karakter biologi dari i sehi

Karakter: ogi i bicolor belum banﬁmdlketah ui sphmEmperlu dilakukan
penelitian untuk mengoptimalkan pemanfaatannya di lapangan mengendalikan Sexava sp. Di
samping itu musuh-musuh alami termasuk parasitoid telur L. bicolor mempunyai peranan penting dalam

ikan keseimbangan hayati ekosistem pertanian dengan memarasit telur Sexava.

Penelitian ini bertujuan untuk jari karakter-karakter biolo%' L. bicolor melalui pengamatan
;hﬁgrm,snisbah kelamm, lama hidup lama peletakan telur dari L. bicolor yang berasal dan telur S.

i . coriace.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium dan lapangan, di Kecamatan Li Kab@athanfiha
Talaud Provinsi Sulawesi Utara dan Kecamatan Jailolo Provinsi Maluku mulai bulan Februari sampai Juni
1997. Penelitian dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap pertama untuk mempelajari perkembangan dan
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siklus hidup L. bicolor dalam telur Sexava, dan tahap kedua untuk mengetahui tabel hidup, lama peletakan
tehur dan lama hidup L. bicolor.

Perkembangan dan siklus hidup L. bicolor dalam telur Sexava.

Seb 100 butir telur Sexava bemas dinfeksi dengan parasitoid L. bicolor selama satu hari (24

). diinfeksi telur-telur tersebut dimasukkan ke tabung bambu berisi pasir. Mulai hari

e-2 sesudah infeksi, dibedah dua butir terparasit setiap hari untuk mengetahui gand.ansaklus

pan:mdL bicolor. Dalamwakmbersamaandabedahg uga 2 butir telur tidak : sehagm
ukunbmnchnsﬂdushsdupparantmdl. icolor dalam telur teri

dibawah Secara kontinu, pekerjaan ini dilakukan sampai imago parasitoid keluar . Dumat:

bentuk, masa inkubasi telur, perkembangan larva, pra pupa, pupa sampai menjadi imago.
Tabel hidup (life table), lama peletakan telur, dan lama hidup L. bicolor

betina L. bicolor berumur satu hari, dimasukkan kedalam tabung reaksi
bmnsmuhmmbum mﬁ’ﬁammmmso%mmpﬂ

berukuran 4 x 0.5 cm . Imago dibiarkan memarasit telurtelur Sexava
tersebut selama 4Jam telur-telurdlkehzarkandand:ﬁdmgm Sbmrtalurbemas
Pqumsempadﬂah:hnsampmmngopamsnoﬂmau Pene

bicolor wm ulangan. Telurtelur yang sudah diinfeksi ditempatkan dalam tabung bam%l paslr
seﬂmtmmlmfekﬂ Imagobumayangmaudlwatuuaphan:lwmgamatmmm
Diamati kemampuan parasit menginfeksi seuap
pehhhnumml.blmlor dan jumlah imago j aamndanbwna% Dari penelitian ini
dapat dihitung puhmbahkahmmdmpammdl. bicolor. Untuk analisis ludup hanya digunakan
pmgmbet:: Kecepatan rep: roduknﬂ(il)t.) waktugmm('r.),kwepatmmstrmnkdlpemmba;g
Smnhwl;:od(wmnl g e g

R, = total I, m,
Te= Ixmx X /1, my
. = InRJ/T,

A = antiln r,

X = umur arasitoid

| hidup pada awal umur x
m,=jumlnhﬁmru§mnlmagobetmapadaumtwaktuold1bdmapadaumx

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan dan siklus hidup L. bicolor dalam telur Sexava

PmmdmgoL bicolor hidup di alam, sedangkan stadia telur, larva, dan p

ﬁdur&mm pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa L. bfcolarnﬁalkkmtelur,
ngu,dmlmpadahan setelah diinfeksi. Telur L. bicolor berbentuk
satuujtmgnya. Fase telur parasitoid sekitar dua hari.

:mdnherulumnﬁo OSmm,man mbulansabnymgulahsawujmgnyaasak
Sowabmgsur—mgsurbmklawabemmp ]adlbulatlonjong tubuhnya
parasitoid mangbampacamkuml

berwama WW“MMWMWPﬂWMS
pﬂgum larva parasitoid + 29 hari. Fase

nn!m;mnyluhhhatadnpupamgduwahdmmpnpupa Pada fase ini cadangan makanan dalam
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wtﬂul‘t%fﬁlat nodebm danhalus}?:rmmap Pagtflh:l:llh upa telah bakal
] ra a a Sekltal' betina
Hjﬂp M, telah pra pup pup hngsﬁu_ E'wm

perlmnha:_nﬁ parasitoid adalah pra

sayap. me:barlmgﬂmgmtu mduahan, keluardanmangtelur.
yapams:tmd) dsdaﬁulm dangan
jung, yang d;lahlkm oleh nnago - m&% - keluar parasitoid

vi
jantan. Imago jantan tersebut ulasi berlangsung segera
Jsunhh betina keluar dari inang. %ubuh berwamahﬁamkeooklat:n?pl’erbedaanantarama

jmmamhmmpﬁauhmmbuhdmm Antena i pﬁ

mﬂm um lebih amm salm&m Dari hasil pengamatan mmzmswd?ipﬂ

diketahui w:uklushndup[.bicoiordanmlursampaumago+36hm Perkamhangan

E

bicolor seperti Gambar 1. Hasil pengamatan ini mirip dengan
(1981), yang nﬂ:”y:akan bahwa siklus hidup L. bicolor berklsar antara gﬂ%

“ Pw

Gambar 1. Siklus hidup parasitoid L. bicolor

Dibandingkan terhadap 100 telur arasit lainn menetas di
labomtonm periode waktu kemm imago dari ch?lam telur manmnyata bemny:ﬂ% 41-58 han

ammhbaﬁd’@;tm - :mn@nmdmhlg!i?n & arahs

pa(hdl SuhuudnmpadalohmpmehﬂmberlumantaraZ#

Tabel hidup L. bicolor, lama peletakan telur, dan lama hidup L. bicolor

diketahui model perkemb natalitas, mortalitas dan peluang
bukmbmgh(l‘:lgk.dapﬂtanmforgmm anganpoprl:*ja,;mﬂ hgaramaterpmhhx

petkunbmgmpcpulan Berdasarkan hasil is tabel (Tabel 1) dipero
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kac?m reproduksi neto (R,) 163.84 imago betina per generasi, waktu generasi (T.) = 6309.46/163.84 =
3851 kecepatan instrinsik bahan alami (r.) = h116384f3851*145 dan kecepatan

pertam
pertamhahan ﬁn:t(?u) anti In 1.45 = 4.25. Pertumbuban populasi parasitoid L. bicox‘ortem cukup
tinggi kmdmoptnnumd:labmmyaltndalamsawgmemmmwn 163.84 kali.

arasn:md L. bicolor temyata jauh berbeda di
ngimm i disebabkan adanya

hubungmm dengan ketersediaan makanan di alam. Penyebab lain menurunnya populasi paras:tmd di
hpmgadqﬁladmyahmupammmukmdmhngkungmyangudakmmﬁlkmg

Tabel 1. Tabel hidup parasitoid L. bicolor.

J. Mawikere, dick

Umur (X) I m, __Lm, L.m, X
1-35 Pradewasa 0.00 0.00 0.00
36 1.00 25.50 25.50 892.50
37 1.00 24.11 24.11 867.96
38 1.00 2351 23.51 869.87
39 1.00 22.80 22.80 866.40
40 0.93 15.72 14.62 570.18
41 0.93 14.07 13.08 523.20
42 0.93 13.56 12.61 517.01
43 0.86 11.71 10.07 422.94
44 0.80 7.71 6.17 265.31
45 0.80 5.00 4.00 176.00
46 0.80 4.55 3.64 163.80
47 0.50 3.28 1.64 75.44
48 0.46 3.20 1.47 69.09
49 0.26 2.57 0.62 29.76
50 0.13 0.00 0.00 0.00
51 0.00 0.00 0.00 0.00
R, =163.84 6309.46
Lk = Jumlah individu yang hidup pada awal umur X Y
m, = jumlah turunan imago betina pada unit waktu oleh betina pada umur X
R, =kecepatan repmdukm neto
Pada kondisi optimum di diketahui lama hidup L. bicolor yang berasal dari telur S.
nubila dapat mencapai 16 hari sedangkan berasal dari S. coriacea 13 hari. Sebagian besar parasitoid
masih dapat bertahan hidup pada 4 sampai 9 hari pertama tetapi sesudah 11 hari sebagian besar imago
betina sudah mati. Biasanya imago leblhlanmhiduppadamﬂluyangleb rendah karena
pengeluaran energi minimum (Chapman, 19
Dari hasil terhadap lama peletakan dapat diketahui bahwa seekor imago betina L.
bicolor mlm'salamalihandalam lur S. nubila dan 10 hari dalam inang telur S.

coriacea (Tabel 2). Jumlah telur yang dapat diinfeksi

mmamms nubila, sedangkan untuk

tm dlduga gkan oleh p

'""‘éii."

seekor imago betina L. bicolor selama satu

telur S. coriacea hanya 13 butir. Hal i
menginfeksi L. bicolor temyata berbeda untuk inang yang

referensi parasitoid terhadap inang. L. bicolor lebih menyukm
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mgtehu&nubﬂanbasmmodmuntukmelaakkantelurbabhngsm pefkmnb’ﬁan
keturunannya. Dari hasil pengamatan terhadap umlahﬂ'nagmLbi‘c::«f.:h:»'gl menetas dari telur S.

te:panstt dikolelm dan rata-rata 36.25 ekor dan cmderm;ﬁ lebih tmgg:
L. bico. ymgnmaschntelurs. coriaoea 32.59

tern: dibandmm L. bicolor yang dihas:lkan oleh telur S.
mb!yl?dm S mrfam berasal dan mmﬁm

P:dalmndmlabmatonm:, -rata imago knluardanummhus nubila dan S. coriacea
tcrﬁmm,masmg—masmg4293ekordan4l48ekor keluar dari satu telur Sexava
dmfanKalshm 1981), wadlMaluku,dansmtelnr
menetas antara 20-30 imago L. bicolor. lIl.l karena perbedaan ketersediaan

mahnm faktor lingkungan lainnya.

Tabel 2. Lama peletakan telur dan jumlah imago L. bicolor yang keluar dari inang S. nubila

dan S. coriacea

| Jenis Inang L. bicolor | Lama Peletakan Telur Rataan imago yang keluar
Lapangan laboratorium

1. | S nubila 15 hari 36.25 4298

2. | 8 coriacea 10 hari 32.59 41.48

Pac!:;pfpulm dari suatu Ehm kﬂﬂwhnpmg d:pwlu oleh kemampuan spesles

ketersediaan makanan dan lain terutama redatoratauhlperparaslt Hasil engamatan

laboratorium temyata lama hidup L. bico 3ordalamsatu . lhamplrsamawalnupnndxpelﬂ:arapada

man?a yang berbeda. Pada i laboratorium L. bicolor menetas dari telur S. coriacea dan S.
mnmpube:tahanh:dupmmg—masmgsdamandan 4 hari (Tabel 3).

Tabel 3. Lama hidup imago L. bicolor yang berasal dari telur S. nubila dan S. coriacea

Hari Persentase L. bicolor yang bertahan hidup
S. nubila S. coriacea

1 100.00 100.00
2 100.00 100.00
3 100.00 95.00
4 100.00 95.00
5 93.33 85.00
6 86.67 80.00
7 86.67 70.00
8 80.00 60.00
9 73.33 55.00
10 ¥3.35 55.00
11 66.67 30.00
12 55.33 10.00
13 55.33 5.00
14 33.33 0.00
15 00.00 0.00
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Nisbah kelamin (jantan/betina) dari L. bicolor yang berkembang pada telurtelur Sexava dari
lapangan hampir sama yaitu masing-masing S, nubila 1 ° 6.00 dan S coriacea 1 : 5.82. Berbeda
msbamlamm L. bicolor hasil per massal di laboratorium. S. nubila 1:933 dan S coriacea 1 :
2.78 (Tabel 4). Nisbah kelamin di bomtonlnn cenderung lebih tinggi dibandi dengan nisbah
kelamin yang diperoleh dari lapangan. Sebaliknya S. coriacea yang dikembangkan di laboratorium lebih
rendah dibanding nisbah kelamin parasitoid yang berasal dari I?Eangan. Adanya perbedaan nisbah kelamin
ini dapat terjadi perbedaan inang kedua jenis telur yang parasit dan faktor lingkungan.

Tabel 4. Nisbah Kelamin L. bicolor dari mang S. nubila dan S. coriacea dari lapang dan dalam
kondisi laboratorium

No. Jenis Inang Nisbah Kelamin jantan : Keterangan
betina L. bicolor

1 S. nubila 1:6.00 Telur asal lapang

2 S. nubila 1:933 Laboratorium

3. S coriacea 1:5.82 Telur asal lapang

4 S. coriacea 1:2.78 Laboratorium
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Nisbah kelamin (jantan/betina) dari L. bicolor yango berkembang pada telur-telur Sexava dari
lap hampir sama yaitu masing-masing S. nubila 1 dan S. coriacea 1 : 5.82. Berbeda
baﬁalgalamml. bicolor hasil perban massal di laboratorium. 8. nubila 1 :9.33 dan S. coriacea 1 -
2 78 (Tabel 4). Nisbah kelamin di laboratorium cenderung lebih tinggi dlbandmzkan dengan nisbah
yang diperoleh dari lapangan. Sebaliknya S. coriacea yang dikembangkan laboratonum lebih
rendah dlbandlni:rl:t;:h kelamin parasitoid yang berasal dari lapangan. Adanya perbedaan nisbah kelamin
ini dapat terj perbedaanmangkedua]mlsteluryangdl:parasxtdanfahorhngkungan

Tabel 4. Nisbah Kelamin L. bicolor dari inang S. nubila dan . coriacea dari lapang dan dalam
kondisi laboratorium

No. Jenis Inang Nisbah Kelamin jantan : Keterangan
betina L. bicolor

1. S. nubila 1:6.00 Telur asal lapang

i3 S. nubila 1:9.33 Laboratorium

3 S. coriacea 1:582 Telur asal lapang

4, S. coriacea 1:2.78 Laboratorium
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betkembangpadateiur-talur&mmdaﬁ
dan S. coriacea 1 : 5.82. Berbeda
torium. S. nubila 1 : 933danS.conaoeal
nghbihtmggld: dmganmsbah
1 laboratorium lebih
11§$nganAdanyaperbedaanmsbahkelamm
faktor lingkungan

an §. coriacea dari lapang dan dalam

Keterangan

Telur asal lapang
Laboratorium

Telur asal lapang
Laboratorium

KESIMPULAN

1. Perkembangan L. bicolor mulai dari telur, larva pupa sampai menjadi imago berlangsung sekitar 36
hari. Fase telur 2 hari, larva 29 hari dan pupa 4-5 hari.

2. Kecepatan reproduksi neto 163.84 imago per generasi, waktu rasi 38.51 han atan
intrinsik alami 72.42 dan pertambahan finit 4.25. Lama peletakan
bicolor dalam telur S. nubila adalah 15 hari dan S. coriacea 10 hari.

3. Nisbah kelamin (jantan : betmaLblcafordantethS.mbﬂa berasal dari lapang dan
mle ﬂﬁi 9.33. Sedangkan nisbah lmla::;;l. bimfaryangbmsal

acea lapans tinggi dibanding yang berasal perbanyakan massal
laboratorium yakni 1 : 5.82dan 1: 2.78.
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PENGUJIAN PRODUK BIOMAS SEBAGAI PUPUK ORGANIK

Dina B. Taulu” dan MM. Rumokoi”
"Peneliti Balai Penelitian Tanaman Kelapa dan Palma Lain dan *[P2TP Kalasey

RINGKASAN
Informasi penggunaan produk bi i organik dianggap penting untuk menyediakan alternatif ukan
mudah serta ramah li ﬁ“gﬁhfm juan untuk nr.mpn]a?g &m‘ hara produk biomas ety::g dm}?ﬂn meLalnuﬁ

bickonversi sabut dan air 1upadmgmmmgglmkmumdawmfﬁchadmm,mtmggnpbibitkel di
mhmkmpndamuﬁn_cgurpmmmhdmglpdﬂbims, Pmcli}hnhﬂtﬂdhiat@sﬁgatﬂdhﬁpmxnimél?mm
l:mdukhiomns,(Z)gmlmhdnrhma‘pmduk umasdan.(ljpmgupanpem_lrpuhm,d]:mwgm am Acak Kelompok, tujuh
perlakusn dengan tige ulangan. Perlaknsn media pembibitan dari tanah, biomas campuran tanah + biomas
i ing 1:1,1:2,1:3,2:3,dan3:1. produk mmumukkmbabanyangdimﬂdjfmmtasisehnuz
mﬁwmwm Pertumbuhan bibit kelapa pada umur t dalam berbagai media
biomas mengungkapkan bobot kering pada media tansh + biomas 3 : 1 paling tinggi dibanding pada media lainnya.

Kata kunci : Sabut, biomas, pupuk organik
PENDAHULUAN

Komponen buah kelapa seperti sabut dan air kelapa belum dimanfaatkan secara optimal yang
ai saat i masih dikategorikan sebagai limbah pengolzgzm kelapa di pedesaan Indonesia. Pada ta“l;ﬂn
1997, produksi kelapa sekitar 3.556 ribu ton kopra diperkirakan dari pengolahan kopra terdapat kurang
lebih 6.2 juta ton sabut dan 3.9 juta ton air kelapa. Untuk keperluan pengolahan kopra dan kebutuhan
lainnya diperkirakan seperdna bagian sabut digunakan sebagai bahan bakar sedang sisanya menjadi
Sabut serta air kelapa merupakan komponen buah kelapa masing-masing sekitar 35 dan 25 persen
dari total buah. Sabut, secara fisik terdin dari 30 persen struktur berserat dan 70 persen struktur
meng;mai busa yang membungkus serat. Oleh sebab itu, sabut merupakan mulsa yang baik pada semua
tipe

karena mempunyai uan menahan air tinggi kurang lebih 8 kali beramlya dan melepaskan

secara -lahan sehingga kelembaban tanah dipertahankan 1981). Jothimani, 1994
dalam Biddapa, dkk. (1996) bahwa di dalam 100 buah sabut Eat diperoleh 1 kg Kalium,
pen; pada tahun

270 g N, dan 150 g P,0;. Bila dibenamkan sekitar tanaman baru dapat menuj
léue-lgﬁ)bahkanh sampai tahduelicl;-: setelah pemberian. Hal ini menunjukkan bahwa secara alami sabut kelapa
ma lami osisi.

Proses isi sabut lama karena smi:awa penyusun sabut adalah selulose, terutama
lignoselulose. Senyawa-senyawa selulose tidak diuraikan menjadi senyawa sederhana. Hidrolisis
senyawa selulose dapat dilakukan dengan menggunakan asam-asam organik atau enzim. Asam-asam
organik yang sering digunakan adalah asam sulfat, klorida dan fosfat pekat. Sedangkan enzim yang dapat

i adalah enzim selulose komersil (telah dimumikan) atau kan mikroba £ng
menghasilkan enzim selulose (Gordon and Cooney, 1980 dalam Damoko, 1992, Savithri dan Khan, 1991).
Pﬂ;?mmm mikroba yang menghasilkan enzim selulose untuk maraikm selulose disebut biokonversi.
Hasil akhir adalah produk biomas merupakan uran metabolit primer atau sekunder dan sel-sel
mikroba serta media padat yang di (Tancongco, 1990).

Pada penelitian yang di Rumokoi, dik. (1997), konversi sabut dan air kelapa menjadi produk
biomas menggunakan cendawan yang menghasilkan enzim selulose yaitu Trichoderma reesei dan
Phanerochaete chrysosporium. Cendawan im diinokulasi pada sabut dan air kelapa pada perb:mdin%an
tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Trichoderma reesei pada selang minggu ke-4 telah

onversi sabut dan air kelapa menjadi produk biomas pada komposisi campuran 1 : 3, lebih efektif

‘mengk
daripada Phanerochaete chrysosporium. Produk biomas yang diperoleh mempunyai kandungan protein

ﬁnﬁi (2.08 - 3.16%) kadar air tinggi (95,09%), kadar selulose rendah sekitar 22,09-22,98% (kadar
selulose awal kurang lebih 60%).

Menurut Savithri dan Khan (1994), cendawan Trichoderma dan Aspergillus merupakan cendawan
potensial pendegradasi selulose yang ditandai dengan ratio C/N yang rendah. Debu sabut yang
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men, lignoselulose tinggi mempunyai ratio C/N berkisar 112 : 1 sampai 58 : 1. dasi yang
dﬂm cendawan THcgderma sp. dan Aspergillus sp. Menurunkan ratio sampai 30 : 1.

Sabut segar mengandung i unsur hara dan dengan perombakan menjadi produk biomas
kandungan hara akan lebih cepat tersedia bagi tanaman. Pencampuran produk biomas tanah,
diduga akan meningkatkan hara daﬂm media dibuat. Penelitian ini dimaksudkan untuk

mengetahui perbandingan uran biomas gan tanah yang tepat dan seberapa jauh
pensamhn{n pada ibit kelapa. ;
ila analisis unsur hara dan uji pemupukan campuran produk biomas dengan tanah temyata

mem dalgakpomf"terhadap rtumbuhan bibit ke akan tersedia pupuk altematif
dapat dibuat oleh petani. Pmﬁagubmdanahkdal;g&mmkmuwbagg?pmkamgnmg-
rkecil pencemaran li ngan, meningkatkan nilai ekonomi sabut dan air kelapa, juga akan memperluas
E:innganlmqa,danmt langsung akan meningkatkan pendapatan petani.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di laboratorium dan emplasemen Balitka di selama bulan Mei
1997 s/d April 1998. P:l:(alitian terdiri atas tigadatah an yainlx (1) Pembuatan p biomas yang a];:g
digunakan sebagai organik, seperti pa &bﬂr 5 pencucian

um‘nz;kl;:p perlakuan fisik mtuk‘:nembuh struktur kri salum (2) Analisis kadar hara
biomas media pembibitan kelapa, (3) Percobaan pemupukan bibit kelapa dengan produk

S.
Pembuatan produk biomas bahan sabut kelapa, air kelapa dan cendawan Trichoderma
et o e i, s s i S ol s g e s o
an yaitu yang si se . Pengujian
biomas sebagai pupuk dilakukan “pparoobaan respons bibit terhadap pupuk biomas. ngaku
dirancang terdiri atas 7 macam nisbah antar tanah dan pupuk biomas yaitu :

Tanah

Produk biomas

Campuran tanah dan biomas

Campuran tanah dan biomas
uran tanah dan biomas

Campuran tanah dan biomas

Campuran tanah dan biomas

PomobaminidimmmurutkangaqukKelonmokdmmﬁ?aulan?n i satuan
perwbambarjumlahzlunit.Seﬁaptmitlﬁamnmmggtmakanwlpatbtbu. umlah bibit yang di :
sebanyak 84 buah. Bibit tgﬁmakan lah bibit yang sera berumur 3 bulan.

1:Ii.lalcumg dap kadar N, P, K, C o bulk density dan C/N ratio sabut segar,
sabut mxﬂ:rlzhlan pencucian dan rmanasan, produk biomas dan juga terhadap media pembibitan.
Terhadap media pembibitan dilakukan di laboratorium Balitka Mapanget. Pertumbuhan bibit dilakukan
terhada lhghrbamng(cm),ﬁnﬁumm(m),ﬁmﬂahdamdmbemkerhgbxbmmhmsdaﬁ
sidik ragam. Untuk menentukan respon perlakuan digunakan uji BNT.

—d ) B e D

PUN L L1
LD BN et et it O et

rornSTAKAAM
Rl AR T Sk s 4
ISt ITBARGEUN
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Pemilihan
| Sabut Kelapa | ' Pembersihan kulit luar > [_Perendaman |
Pemotongan 3-5 cm

2 minggu

{ Pendingman | «———— Pemanasan | #—————{  Pencucian |

- Pemberian kultur cendawan 7. reesei

- Air kelapa, urea
Pemeraman/ | Produk
Fermentasi Biomas

Gambar 1. Diagram alir biokonversi sabut dan air kelapa menjadi biomas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Hara Pupuk Biomas
Pen an produk biomas sebagai pupuk pada pembibitan kelapa diharzxnkan dapat menambahkan
hara k media pembibitan dan selanjutnya akan diserap bibit kelapa. alisia kadar hara sabut

%‘a%l' lsabut setelah pemanasan dan pr biomas yang difermentasi 1, 2, dan 3 bulan disajikan pada
a L

Tabel 1. Kadar hara sabut kelapa segar, sabut setelah perlakuan pendahuluan dan produk biomas

Sabut segar Sabut setelah Biomas
_perlakuan
1 bulan 2 bulan 3 bulan

Nitrogen (%) 0.22 0.21 0.60 1.14 0.82
Fosfor (%) w ® * * *
Kalium (%) 1.2 0.1 033 0.37 0.39
C Organik (%) 65.81 58.12 56.37 67.56 56.18
Bulk density g/cc) 0.20 0.23 0.18 0.22 0.22
C : N ratio 286:1 153:1 95:1 59:1 79:1

Keterangan : * tidak terdeteksi.

Hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kadar Nitrogen tertinggi diperoleh pada produk
biomas vang difermentasi selama 2 bulan. Diduga pada masa fermentasi 2 bulan aktivitas enzim yang
merombak selulose telah maksimum. Produk yang dihasilkan merupakan campuran metabolit primer dan
sekunder, tercampur dengan sel-sel mikroba, oleh karena itu kadar N tinggi. Disamping itu dalam air
kelapa ditambahkan juga mengandung karbohidrat, vitamin, mineral serta zat tumbuh yang
mengan N. Biomas hasi fermentasi 3 bulan kadar N cenderung menurun diduga disebabkan N
organik adalah zat yang mudah membentuk gas dan mudah menguap.
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2 minggu

————— _ Pencucian |

Kadarl'osforuﬁdajaringan_tuasangatrmdah karena sifat fosfor yang mobil dalam tanaman, dari
jart - tua ditranslokasikan ke jaringan muda. Sabut kelapa adalah jaringan tua sehingga pada analisa ini

Kadar Kalium tertinggi at pada sabut segar, dan paling rendah pada sabut setelah :
Kalium adalah unsur monovalent ti dengan unsur lain dan sangat mobil dan mudah tercuci.
Perlakuan sebelum fermentasi beberapa kali sabut dicuci dan perlakuan ini di menghilangkan sebagian
besar Kalium dalam sabut.

Hasil analisis menunj bahwa C organik dalam sabut dan produk bioma;tcilligi (58,18-67,56)
sedangkan N berkisar 0,21-1,4. Makin besar C/N ratio menunj makin 1 kandungan N,
menunjukkan bahwa sabut nmganéu':ﬁo“bahan mwr didegradasi. Dmian penggunaan mikro
organisme yang mengeluarkan enzim sel sebagian besar selulosa yang sukar di dasi secara alami
mulai meagalami degradasi sehingga meningkatkan kadar N dengan demikian men C/N ratio. Bulk
density menunjukkan sifat poreus tanah/media, makin tinggi bulk density, tanah makin padat, sehin
pori-pori tanah berkurang Hasil analisis bulk density sabut kelapa dan produk biomas berkisar 0,18-0,23
g{mmﬁ:ﬂmhahmbamhimmmyalpmamgwkupbm sehingga mudah menyerap

air. Menurut Thampan (1981), sabut kelapa merup mulsa yang baik karena dapat men ar
dan melepaskan i menjaga kelembaban tanah, disamping sebagai sumber
tanaman.

Kadar Hara Media Tumbuh Bibit Kelapa
Hasil analisis kadar hara media tumbuh dan bibit kelapa seperti pada Tabel 2.
Tabel 2. Kadar hara media tumbuh dan bibit kelapa

~ Perlakuan C N C/N P “eihads Bulk |
Ol&nik Total Ratio Tersedia (ppm) density
) %) (ppm) (erlec
Tanah 1.58 0.14 11.3 1.48 0.98 0.98
Biomas 3223 0.90 35.8 30.36 0.39 0.16
Tanah + Biomas 1 : 1 1.06 0.10 10.6 1.06 1.20 0.93
Tanah + Biomas 1 : 2 1.57 0.15 10.5 1.69 1.01 0.95
Tanah + Biomas 1 : 3 1.08 0.12 09.0 0.95 1.10 0.93
Tanah + Biomas 2 : 3 1.43 0.12 11.9 1.90 1.25 0.95
Tanah + Biomas 3 : 1 1.27 0.14 09.0 1.53 0.98 0.94

Berdasarkan data Tabel 2 kecuali biomas kadar hara tanah

beberapa

n air kelapa menjadi biomas.

TASAN

bitan kelapa kan dapat menambahkan
ap bibit kelapa. ia kadar hara sabut
fermentasi 1, 2, dan 3 bulan disajikan pada
cuan pendahuluan dan produk biomas

' Biomas

‘bulan 2 bulan 3 bulan
0.60 1.14 0.82

T * ¥

033 037 0.39
}6.37 67.56 56.18

ID.ls 0.22 0.22

?5:1 59:1 79:1

ar Nitrogen tertinggi diperoleh pada produk
mfemmaizbuhnal:&vitupmzin?ymg
1 merupakan campuran metabolit primer dan
1 kadar N tinggi. Disamping itu dalam air
vﬂnmm,mmalmatumbuhymﬁ
| cenderung menurun diduga disebabkan
Snguap.

biomas menunjukkan W ‘hﬁa cukup menunjang pertumbuhan bibit. Analisis kadar hara dari bibit
i hasil N, P, K masing-masing berkisar antara 0,9-1,2; 0,09 - 0,11 dan 0,88-1,10.

Tanaman ke sangat terhadap pemupukan. menggunakan berbagai level

ibitan.
Pertumbuhan Bibit Kelapa

Pengujian produk biomas sebagian pupuk organik yaitu dengan merancang beberapa uran
tanahdmganbiognsdimmpingtanahdanbimms sebaggipqmbamﬁ,hasilma i kada:h;:ng:adm

pembibitan dan pengamatan pertumbuhan vegetatif sebagai berikut
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Lingkar Batang
lingkar batang adalah tambahan lingkar batang pada umur 4 bulan dikantong plastik
aten umer bibit 7 belie sqgek diseensi (Tabel 3), 4
Tabel 3. Tambahan lingkar batang bibit kelapa pada beberapa media pembibitan
Nisbah tanah biomas |  Tambahan lingkar batang
....................... OO cbisss s sisevsionih..
1:0 403a
0:1 257¢
1:1 4.00 ab
ka2 3.00c
1:3 3.07 be
2413 277¢
3.1 3.33 abe
KK (%) 16.5
Pertambahan lingkar batang tertinggi diperoleh pada media tanah tetapi tidak berbeda nyata pada
media tanah + biomasa 1 : 1 Pa!mgrmﬁpadamedigymg ya terdiri dari biomas. Keadaanini;a:

dimengerti 'lebabmdhb.ioﬁnstidaktkpatmsuplalsecampmuhnmﬁsimm ertumbuhan tanaman.
Tanaman memerlukan h;mrgn tanah sebagai tempat berkembangnya akar yang gsi sebagai penyedia

Pertambahan jumlah daun 4 bulan dalam berbagai media tumbuh seperti pada Tabel 4
Tabel 4. Tambahan jumlah daun bibit kelapa pada beberapa media pembibitan

Nisbah tanah bioinas | Tambahan jumlah daun

W DD ot | ot | ot | | e

0

1

1
2 192a
3

3

1

KK (%) 16
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yatang pada umur 4 bulan dikantong plastik

pada beberapa media pembibitan
“Tambahan lingkar batang

403a

257¢c

4.00 ab

300c

3.07be

277¢

333 abec

16.5

ia tumbuh seperti pada Tabel 4
ada beberapa media pembibitan

" Tambahan jumlah daun

2.17a

1832

2082

192a

2.17a

1782

225a
16

—
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sacaihian Beigetambuls el i paliog Vg s tioda DaoEan -+ bicmas 3 1.
Tinggi Bibit
Pertumbuhan tinggi bibit kelapa 4 bulan dalam beberapa media tumbuh disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Tambahan tinggi bibit kelapa pada beberapa media pembibitan

Nisbah tanah biomas [ Tambahan tinggi bibit
_ BRIl el aa il
1:0 19.25 be
0:1 1850 ¢
1:1 24.58 ab
1:2 23.75 be
133 2992a
&:3 30.75a
3:1 21.71bc
KK (%) 13

Pertambahan ti 'bibitpathbghhmnwdiatamh+biomasa2:3dan 1 : 3 berbeda sangat nyata
lainnya. mi di sebal karena biomas yang diberikan lebih banyak dapat mengembang-
unsur nitrogen yang dapat dipakai untuk pertumbuhan tinggi bibit.
Bobot Kering Bibit
Bobot kering bibit 4 bulan dalam berbagai media tumbuh disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Rataan Bobot kering bibit pada beberapa media pembibitan

Perlakuan ] Berat kering
...................... B v i stlusdons dhsdiins
1:0 88.02
0 69.01
121 88.57
1:2 73.01
'3 69.78
2:3 85.83
3:1 90.22
Media tumbuh baik bagi tanaman meningkatkan perkembangan akar yang baik sehi dapat

menyerap hara dan air lebih banyak, dan ditransportasi ke daun guna membentuk metabolt yang
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Bobot kering tanaman menunjukkan hasil akhir fotosintesis. Hasil pengamatan karakter vegetatif
lingkar batang (Tabel 3) dan jumlah daun (Tabel 4) berkorelasi dengan hasil bobot kering bibit pada nisbah
tanah dan produk biomas 1 20yl L den 3. l.Bobotkermgtertmggipadanisbahtanahdanproduk
biomas 3 : 1. Hasil ini menunjukkan bahwa untuk pertumbuhar bibit kelapa komponen biomas dapat
digunakan sebagai pupuk altematif namun tidak boleh lebih banyak dari komponen tanah.

KESIMPULAN

Produk biomas yang difermentasi selama 2 bulan mempunyai kandungan N tinggi dan C/N ratio
rendah. Selanjutnya dalam uji pemupukan pada pembibitan kelapa, campuran media tanah dan produk
biomas dengan perbandi e B | ilkan bobot kering tertinggi dibanding pada media lainnya.
Hasil ini menunjukkan bahwa produk biomas dapat dijadikan pupuk altematif pada gzmbibitan kelapa
m‘dkm fimgsi pupuk anorganik yang biasa digunakan se mni, namun tidak boleh banyak dari
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FENGARUH GA3 TERHADAP PERKECAMBAHAN EMBRIO
KELAPA DMT UMUR 9 BULAN

Nurhaini Mashud dan Meity A. Tulalo
Peneliti Balai Penelitian Tanaman Kelapa dan Palma Lain
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PENDAHULUAN
Kultur dimanfaatkan dalam kegiatan koleksi, eksplorasi dan plasma

i eksotik seperti kelapa danlcug;‘;kman Untuk
rﬁE\mm rio vang berasal dari bu berumur 10 - 11 bulan.

ww plasma nutfah upnn antar

n?m dﬂlmnjmnhh %banyak. (2). adan akmt-aksem

(3). dalam kegiatan penelitian kultur embrio yang dansemmtam ksemuabuah
i embrio, maka tidak menutup kemungkinan untuk menggunaltzn embno yang belum

supaya embrio yang belum nntané ini dapat berkecambah adalah
asi
menggunakan media yang lemen dengan zat pa:gatur tumbuh GA3; Asam glberehk menstimul
S ok, S mf"’“”’ ”’“’L, s v ol
pertumbuban (Deviin and 1983).
secara tidak lan melalui pengaruhn
Perkemmhahan Jg:=m naiknya kadar GK?

palganﬂl GA3 terhadap pertumbuhan embrio kelapa
DMTumur?bulan 'I’tgumpmohumadalah embrio kelapa yang belum

mmbuhGABdan:g ). untuk mendapatkan konsentrasi GA3
pemumhummr | dari embrio kelapa yang belum matang.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di laboratorium Kultur Jaringan Balai Penelitian Tanaman Kelapa dan

Palma Lain, dlmulalpadabulm ril 1999 sampai Jum 1999,
Bahandanaht adalah : embno Dalam anget (DMT) berumur 9 bulan,
), aquades, alkohol, bayclean,

bahan kimia UPLB iran 1), Asam Giberelik (G

laminar air cfﬂnﬁ tim 3 fnfemror oven, gelas ukur, labu ukur, erlegnuﬁ)w bekg
glag tabung/botol T, s sca , alumunium u bunsen, “co.
rer” dan alat tulis Pmlatg:?“' sterilisasi dalam

srainless steel , sebelum di
oven selama satu jam pada suhu 150°C. glan llmg:l menggunakan cork borer, embrio dikeluarkan
dalam bentuk sllmder Si tersebut disterilisasi dalam larutan

bersama
NaClO 5 % selama 20 menit kemudian embrio dikelnarkan dengan scalpel dan pinset. Embrio dicelupkan
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dalam larutan NaClO 1 % selama 10 menit, kemudian bilas dengan des steril. Embrio yang sudah
steril dikulturkan pada media Y3 UPLB dengan perlakuan beberapa taraf konsentrasi GA3.
Pmehuan mi disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan ti
ulangan, tiap mﬂ'%unakan 60 embrio. Perlakuan yang diuji adalah konsentrasi GA3 pada
pm,

tumbuh (0 m, 20 ppm, dan 60 ppm). Peubah yang diamati adalah persentase kontaminasi (‘V)
lgel;"keurngah (harl) daya kecarngah (%) dan daya tumbuh tunas (%). ’

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasﬂ analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian zat Kengatur tumbuh GA3 dalam media
garuh nyata terhadap daya kecambah embrio kelapa Dalam Mapanget. Pengaruh
F terhadap pertumbuhan embrio disajikan dalam Tabel 1. Bentuk pengaruhnya disajikan

pach Gambar 1.

Tabel 1. K perkecambahan, daya kecambah dan daya tumbuh tunas kelapa
pada media Y3 yang disuplemen dengan GA3.
Konsentrasi GA3 | Kecepatan berkecambah | Daya kecambah Daya tumbuh tunas
.......... ppm vrrr T i, L n e s e,y e e e
0 33.00 50.00 a 15.00
20 2233 65.00b 47.66
40 27.33 7333 b 50.00
60 2333 76.66 b 46.66
KK (%) 16.34 11.11 39.69

Keterangan : Angkgx‘{:ang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada taraf
uji BNT 5 %.
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dengan steril. Embrio sudah
°ra ﬁlsgmmsi GAS. yan:m
p empat perlakuan ti
1g diuji konsentrasi GA3 pada a
diamati adalah se kontaminasi (%), I
imbuh tunas (% g :
nz_atﬂmpbnunnbuhGMdalammedia ' ;
brio kelapa Dalam Mapanget. Pengaruh : g. !
am Tabel 1. Bentuk pmgaruﬁym disajikan | K| :
| % | y=57.619+0.006 x"
1 daya tumbuh tunas kelapa S
y | i
kecambah | Daya tumbuh tunas : 8 !
. ! £ |
b R A e ‘ §' |
| ]
0.00 a 15.00 :
500 b . 4766 ‘ 5 o & éﬂ :lso
333b 50.00 | Konsentrasi GA3 (ppm)
6.66 b 46.66 i Gambar 1. Pengaruh GA3 terhadap daya kecambah embrio kelapa DMT umur 9 bulan.
[1.11 39.69 ’ : A
io umur 9 bulan ditumbuhkan dalam media disuplemen dengan GA3 lebih cepat
mﬁmmmmm&hm tinggi dibanding dmg)::lgmbrio yang ditumbuhkan dalam media
tidak berbeda nyata pada taraf mpadismlmd%ﬁﬂ. Secara embrio umur 9 bulan yang tumbuh dalam media yang

isuplemen G relatif sama dengan embrio yang matang (umur 11 bulan) (Gambar 2e).
e Asamd;ganhk mﬁulasi danpunanjyangan_sel. anaman yang diberi GA3 eksogen
mm&nplas&sﬂax inding selnya meningkat (Devliin and Whitman, 1983; Leopold and
i 1975). Oleh karena itu penambahan GA3 ke dalam media tumbuh menyebabkan embrio kelapa
mbﬂm . dalat!:lmedlztmpaﬁm e
. ini diawali dengan pemayangan embrio sebelum berkecambah, sehingga
embrio tersebut menjadi lebih pan{?g Setelah berkecambah, embrio tersebut mempunyai tunas aIz:rl-.mg
panjang. Hal ini disebabkan lahan dan yangan sel-sel embrio menin sebagai akibat
pemberian GA3 ke dalam . Keadaan yang menyebabkan embrio a DMT yang belum
dapdbakmhhdmgandzyahmbahymg&gl@puhnﬁamg lemen dengan 60
ppm GA3. Secara visual, pertumbuhan embrio kelapa umur 9 bulan pada media tanpa GA3 dan
media disuplemen dengan GA3 disajikan pada Gambar 2 (a, b, ¢, dan d) bandingkan dengan
pemunmgn embrio umur 11 bulan pada media tanpa GA3 (Gambar 2e).
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(a) (b)

Gambar 2. Pertumbuhan embrio kelapa DMT umur 9 bulan (belum matang) pada media : a. tanpa GA3, b.
GA3 20 ppm, c. GAS 40 ppm, d. GA3 60 ppm, dan e. pertumbuhan embrio kelapa umur 11
bulan (matang) pada media tanpa GA3.
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Di India, GA3 dan juga ABA telah digunzkan sebagai zat pmg:tur tumbuh yang berperan dalam
pematangan embrio kelapa. Embrio kelapa yang digunakan ada yang berumur 8 bulan. Temyata embrio-
embrio yang belum matang ini dapat berkecambah dengan baik seperti halnya embrio kelapa yang telah
matang (Karun, dkk. 1997). Salah satu peran GA3 adalah menstimulasi sintesis enzim n'bonuilease,
dengan demikian akan berg;engamh pada pembentukan asam ribonukleat yang dibutubkan dalam proses
:gilley, 1969). Oleh karena itu, embrio kelapa yang belum matang, dalam penelitian ini
9 yang ditumbuhkan dalam media dan disuplemen dengan zat pengatur tumbuh GA3 dapat
dikatakan lebih cepat pertumbuhannya sehingga dapat berkecambah relatif lebih cepat dengan daya
kecambah yang tinggi.
Pemben (giﬁ?} dalam media tumbuh tidak mempengaruhi tingkat kontaminasi. Sebaliknya tanpa
GA3 kontaminasi 3.33 %, sedangkan penambahan GA3 20 ppm, embrio tidak terkontaminasi (Tabel 2).
Jadi kmﬂmmnm terjadi dalam penelitian mi disebabkan oleh (1). adanya kontaminasi dari dalam
embrio tetap aktif walaupun telah dilakukan sterilisasi dan (2). lingkungan kerja pada saat
embrio dikulturkan. Kontaminasi embrio yang terjadi dalam penelitian ini kurang dari 10 %.

Tabel 2. Kontaminasi embrio kelapa DMT umur 9 bulan pada media Y3 yang disuplemen

dengan GA3.
Konsentrasi GA3 Kontaminasi
ot R SR %
0 3.33
20 0.00
40 6.66
60 1.66

KESIMPULAN

1. Pada media Y3 yang disuplemen dengan zat pengatur tumbuh GA3, embrio kelapa DMT yang belum
matang (9 bulan) dapat berkecambah.

2. Pemberian GA3 ke dalam media menghasilkan daya kecambah embrio, daya tumbuh tunas dan akar
lebih tinggi dari pada tanpa GA3. :

3. Pemberian GA3 pada media tidak mempengaruhi tingkat kontaminasi.

SARAN

Penelitian i perlu dilanjutkan dengan menambah konsentrasi GA3, sehingga diperoleh konsentrasi
GA3 yang tepat untuk pertumbuhan optimal dari embrio kelapa berumur 9 bulan.
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Naskah

Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia, Diketik
di atas kertas ukuran folio, dengan jarak dua
spasi, dan dikirim kepada redaksi dalam dua
rangkap.

Judul

Judul harus menggambarkan isi tulisan secara
ringkas dan jelas serta diusahakan tidak lebih
dari sepuluh kata.

Ringkasan

Ringkasan sebanyak-banyaknya terdiri dari 250
kata dan dibawah ringkasan dicantumkan kata
kuneci.

Pendahuluan

Pendahuluan berisi masalah atau hipotesa yang
mendorong penyelenggaraan penelitian,
penemuan yang akan disanggah atau dikem-
balikan, pendekatan dan tujuan penelitian.
Referensi hendaknya pada hal-hal yang erat
hubungannya dengan penelitian.

Bahan dan Metode

Bahan dan metode menguraikan sejelas-jelasnya
mengenai bahan, cara, rancangan percobaan, dan
lingkungan penelitian.

Hasil

Hasil dikemukakan secara jelas, bila perlu dengan
tabel, grafik, diagram, lukisan, foto. Hasil yang
telah dijelaskan dengan ilustrasi tersebut tidak
perlu diulang atau diuraikan lagi secara panjang
lebar dalam teks. Hasil dapat digabungkan dalam
PEMBAHASAN.

PEDOMAN PENULISAN

Pembahasan

Pembahasan menerangkan arti hasil penelitian,
bagaimana hasil penelitian dapat memecahkan
masalah, persamaan, atau perbedaan dengan
penelitian terdahulu, serta kemungkinan
pengembangannya.

Kesimpulan

Kesimpulan memuat hasil yang diperoleh dalam
penelitian secara singkat.

Daftar Pustaka

Daftar Pustaka memuat nama pengarang dengan
urutan berdasarkan abjad, tahun penerbitan,
judul tulisan, judul terbitan atau majalah, volume,
nomor serta halaman (untuk terbitan berkala) dan
judul buku, nomor seri, editor (untuk buku), dan
kota penerbitan.

Tabel

Tabel berjudul singkat dan jelas, ditulis dalam
bahasa Indonesia. Bila diperlukan catatan dapat
dimuat pada bagian akhir masing-masing tabel
(catatan kaki).

Tlustrasi

Tlustrasi berjudul singkat dan jelas, ditulis dalam
bahasa Indonesia. Grafik, gambar atau lukisan
hendaknya dibuat dengan jelas, tidak ada garis
yang berhimpit, agar dapat digambar ulang atau
direproduksi.

Foto
Foto harus tajam dan kdntras. hitam putih atau

berwarna, dicetak di atas kertas mengkilap
dengan ukuran paling kecil sebesar kartu pos.







